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RINGKASAN

Cincau hijau (Cyclea barbata L.Miers) merupakan tanaman obat yang
secara tradisional digunakan sebagai obat penurun panas, radang perut, rasa mual,
dan penurun tekanan darah tinggi. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang
telah ada, cincau hijau aman untuk dikonsumsi karena tidak bersifat toksik dan
terbukti berkhasiat, diantaranya sebagai antialergi, antiinflamasi, menghambat
proliferasi sel kanker, dan sebagai antioksidan.

Di dalam daun cincau hijau terdapat karotenoid, flavonoid, dan klorofil,
dimana Kketiga senyawa tersebut merupakan senyawa-senyawa yang dapat
meningkatkan status kesechatan seseorang yang secara umum dikenal sebagai
komponen bioaktif. Oleh karena itu, perfu dikaji ketersediaan hayati dan
komponen-komponen tersebut. Pada penelitian ini akan dikaji secara khusus
bioavailabilitas karotenoid dari bubuk daun cincau hijau (Cyclea barbata 1. Miers)
pada hati tikus percobaan (Raffus norvegicus) strain Sprague Dawley.

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pembuatan bubuk daun
cincau hijau dengan drum dryer, analisa proksimat, serat kasar, dan karotenoid
bubuk daun cincau hijau, pembuatan ransum bubuk daun cincau hijau, pemberian
ransum selama kurang lebih sembilan minggu dan penimbangan berat badan tikus
setiap dua hari sekali, serta analisa retinol pada hati tikus percobaan. Tikus yang
digunakan pada penelitian ini adalah tikus putih strain Sprague Dawley yang
berjenis kelamin jantan dan berumur tiga minggu.

Dalam penelitian ini, perlakuan terhadap tikus percobaan dibedakan
berdasarkan perbedaan pemberian ransum pada masa deplesi dan replesi. Pada
penelitian ini, masa adaptasi berlangsung kurang lebih selama satu minggu, masa
deplesi selama enam minggu, dan masa replesi selama dua minggu. Kelompok
standar (K8) dan kelompok perlakuan 1 dimana sumber vitamin A berasal dari
refinol dan bubuk cincau hijau (SC) tidak mengalami deplesi, dimana kedua
kelompok ini tetap mendapat ransum standar dengan kadar vitamin A sebesar 6
ppm pada masa deplesi. Kelompok kontrol negatif (KN), kelompok perlakuan 2
dimana bubuk cincau hijau merupakan satu-satunya sumber vitamin A pada
ransum (KC), dan kelompok kontrol positif (KP) mengalami masa deplesi kurang
lebih selama enam minggu, dimana pada masa ini, ransum yang diberikan adalah
ransum tanpa vitamin A. Selain kelima kelompok diatas, terdapat satu kelompok
tambahan yang berfungsi untuk melihat penurunan kadar retinol dalam hati.
Setiap kelompok perlakuan terdiri dari lima ekor tikus kecuali pada kelompok
tambahan jumiah tikus sebanyak delapan ekor. Pada masa replesi, kelima
kelompok diatas diberi ransum yang sesual dengan perlakuan masing-masing
kelompok.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah: total karotenoid dari
bubuk cincau hijau dan ransum dengan menggunakan spektrofotometer, kadar -
karoten dari bubuk daun cincau hijau dan ransum dengan menggunakan HPLC,



dan kadar retinol pada ransuin dan hati tikus dengan menggunakan
spektrofotometer dan HPLC.

Berdasarkan hasil analisa proksimat didapatkan bahwa bubuk daun cincau
hijau Cyclea barbata L. Miers mempunyai kadar abu 8,71% (bb), kadar air 6,87%
(bb), kadar protein 15,85% (bb), kadar lemak 0,86% (bb), serta kadar karbohidrat
(by difference) 67.71% (bb). Kadar serat kasamya sebanyak 15,68% (bb).

Berdasarkan hasil analisa, di dalam bubuk daun cincau hijau (Cyclea
barbata L. Miers) terdapat komponen bioaktif karotenoid, dengan total karotenoid
sebesar 240.85 ppm dan kadar B-karoten sebesar 25.38 ppm. Kadar retinol
ransum dengan vitamin A adalah sebesar 6.99 ppm (spektrofotometer) dan 6.19
ppm (HPLC), sedangkan, ransum tanpa vitamin A, kadar retinolnya adalah
sebesar 0.75 ppm (spektrofotometer) dan 0.84 ppm (HPLC).

Kelompok tambahan bertwjuan untuk mengetahui sejauh mana proses
deplesi telah terjadi. Tikus pada kelompok ini dibagi menjadi 2 bagian kelompok
pembedahan, yaitu pada awal masa deplest (minggu ke-2) dan pada akhir masa
deplesi (minggu ke-8). Pada minggu ke-8, retinol hati tikus telah mencapai
tingkat deplesi, yaitu sebesar 6.27 ppm (HPLC) dan 4.94 ppm (spektrofotometer).

Jumlah rata-rata ransum yang dikonsumsi oleh kelompok tikus KS dan SC
adalah sebanyak 13.40 g/hari, kelompok tikus KN sebanyak 13.10 g/han,
kelompok tikus KC scbanyak 13.70 g/har, kelompok tikus K¥ sebanyak 14.10
g/hari, dan kelompok tambahan sebanyak 14.40 g/hari. Dengan jumlah rata-rata
minimum ransum yang dikonsumsi oleh tikus menunjukkan pertmnbuhan berat
badan yang meningkat secara linier.

Hasil analisa rata-rata retinol dari 2 gabungan hati tikus dengan
menggunakan spektrofotometer adalah sebagai berikut: kelompok tikus KS
sebesar 22.19 ppm, kelompok tikus SC sebesar 23.85 ppm, kelompok tikus KN
sebesar 4.72 ppm, kelompok tikus KC sebesar 13.37 ppm, dan kelompok tikus KP
sebesar 19.30 ppm. Sedangkan dari hasil analisa HPLC adalah sebagai berikut:
kelompok tikus KS sebesar 22.44 ppm, kelompok tikus SC sebesar 23.98 ppm,
kelompok tikus KN sebesar 4.70 ppm, kelompok tikus KC sebesar 13.12 ppm,
dan kelompok tikus KP sebesar 21.14 ppm. '

Berdasarkan total B-karoten dan vitamin A sintetik yang dikonsumsi dapat
dihitung faktor akumulasinya. Pada kelompok KS dan KP, sumber vitamin A
didapatkan dari vitamin A sintetik, tetapi dengan perbedaaan kadar penambahan
vitamin A sintetik. Vitamin A sintetik yang ditambahkan pada kelompok KS
lebih besar dibandingkan dengan kelompok KP, vyaitu sebesar 6 ppn.
Penambahan vitamin A sintetik pada kelompok KP adalah sebesar 4.24 ppm.
Faktor akumulasi kelompok KS adalah sebesar 1/5.62, yang artinya adalah dari
5.62 pg vitamin A sintetik yang dikonsumsi akan diakumulasikan sebanyak 1 pg
retinol dalam hati. Sedangkan, pada kelompok KP yang berfungsi sebagai
kelompok kontrol positif, faktor akumulasi yang didapatkan adalah sebesarl1/4.81,
yang artinya dari 4.81 ug vitamin A sintetik yang dikonsumsi akan diakumulasi
sebanyak 1ug retinol dalam hati.

Pada kelompok tikus percobaan SC, sumber vitamin A berasal dari
vitamin A sintetik dan karotenoid bubuk daun cincau hijau. Faktor akumulast
yang didapatkan dari kelompok SC adalah sebesar 1/(6.32+4.96), yang artinya
dari 6.32 pg vitamin A sintetik dan 4.96 pg B-karoten yang dikonsumsi akan
diakumaulasikan sebanyak 1 pg retinol di dalam hati. Sedangkan pada kelompok



KC, sumber vitamin A utama berasal dar karotenoid bubuk daun cincau hijau.
Faktor akumulasi kelompok KC adalah sebesar 1/13.21, yang artinya dan 13.21
ng f-karoten yang dikonsumsi akan diakumulasikan sebanyak 1 pg retinol di
dalam hati.

Faktor akumulasi yang didapatkan pada kelompok KC lebih rendah bila
dibandingkan dengan faktor akumulasi kelompok KP. Lebih rendahnya faktor
akumulasi pada kelompok KC, dapat disebabkan oleh adanya serat, baik pada
ransum maupun pada bubuk cincau hijau itu sendin, banyaknya penggunaan
retinel dalam tubuh, serta kondisi tubuh yang berbeda-beda.
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L. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan
meningkatnya kebutuhan masyarakat dalam segala hal, terutama dalam hal
kesehatan. Minat masyarakat dalam menggunakan bahan alamiah untuk
pengobatan semakin meningkat, terlihat dari makin bertambahnya industri
obat asli/alamiah baik skala kecil maupun besar serta makin populernya istilah
Back to Nature maupun Fi uncrionaf Food | Healthy Food. Hal ini mendorong
intensifnya penelitian-penelitian yang ditujukan untuk mengeksplorasi dan
memanfaatkan  tanaman-tanaman  yang diyakini memiliki  khasiat
penyembuhan dan mengolahnya menjadi produk-produk kesehatan yang
tergolong “healthy snack™ dan “healthy dessert” yang sangat digemari
masyarakat dimana produk-produk ini memiliki kelebihan dibandingkan obat
sintetik.

Kelebihan-kelebihan tersebut antara lain: banyak ragamnya, harga
relatif murah, efek samping yang tidak diinginkan sedikit, serta dapat
dikonsumsi dengan lebih nikmat. Penelitian terhadap beberapa jenis pangan
fungsional memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan kesehatan,
dimana dalam bahan pangan tersebut mengandung senyawa-senyawa yang
dapat meningkatkan status keschatan seseorang, seperti: flavonoid, karotenoid
dan klorofil.

Karotenoid adalah sumber utama vitamin A yang banyak terdapat pada
makanan. {}-karoten merupakan karotenoid provitamin A yang umum terdapat
pada buah-buahan dan sayur-sayuran (IVACG, 1999). Berdasarkan hasil
percobaan yang direview oleh Langseth (2000) dengan menggunakan hewan
percobaan dan secara in vitro, P-karoten mempunyai aktivitas biologis yang
dapat mencegah terjadinya kanker dan melalui penelitian epidemiologis
didapatkan bahwa adanya korelasi negatif antara resiko terjadinya kanker
paru-paru dengan konsumsi sayur-sayuran dan buah-buahan yang merupakan
makanan sumber f§-karoten.

r



Cincau hijau merupakan salah satu contoh pangan fungsional, dimana
Cyclea barbata L.Miers merupakan suatu tanaman yang termasuk dalam
dafiar plasma nuftah dan merupakan tanaman obat yang secara tradisional
digunakan sebagai obat penurun panas, radang perut, rasa mual, dan penurun
tekanan darah tinggi. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang telah ada,
cincau hijau aman untuk dikonsumsi karena tidak bersifat toksik (Arisudana,
2003) dan terbukti berkhasiat, diantaranya sebagai antialergi (Rachmini,
2000), antiinflamasi {(Handayani, 2000), menghambat proliferasi sel kanker
(Ananta, 2000), sebagai antioksidan (Koeséitoresmi, 2002), dan dapat
meningkatkan aktivitas enzim Katalase (Chalid, 2003).

Di dalam daun cincau hijau terdapat karotenoid, dimana karotenoid
mungkin dapat berperan sebagai antikanker pada daun cincau. Dalam
penelitian ini, dilakukan pengujian bioavailabilitas terhadap karotenoid
dengan mengukur akumulasi retinol yang terdapat pada hati. Karotenoid yang
terdapat di dalam bahan pangan setelah masuk ke dalam tubuh maka akan
diubah menjadi retinol dan diakumulasikan pada hati.

. TUJUAN PENELITIAN

Peneclitian ini bertwyjuan untuk mengetahui dan mempelajari
bioavailibilitas karotenoid yang terdapat di dalam bubuk daun cincau hijau
(Cyclea barbata .. Miers) pada hati tikus percobaan (Rattus norvegicus)
strain Sprague Dawley.



1i. TINJAUAN PUSTAKA

A. CINCAU HUJAU (Cyclea barbata L. Miers)

1.

Botani dan Klasifikasi Cyclea barbata L. Miers

Menurut Sunanto (1995), Cyclea barbata L. Miers merupakan
salah satu jemis cincau memanjat.  Cyclea barbata di Indonesia
mempunyaili beberapa nama daerah, diantaranya adalah tarawulu (Sunda),
Camcao (Jawa), dan Kelemayuh telor (Melayu). Kiasifikasi tanaman
cincau hijau (Cyclea barbata L. Miers) menurut Syamsuhidayat dan

Hutapea (1991) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotiledonae

Ordo - Ronales

Famli . Menispermaceae

Genus : Cyclea

Spesies - Cyclea barbata L. Miers

Tanaman cincau hijau (Cyclea barbata 1. Miers) merupakan
tanaman yang berasal dari Asia Tenggara dan tersebar dari dataran rendah
sampai pada ketinggian 800 m dan atas permukaan laut dan dapat dipanen
setiap waktu. Tanaman ini disebut cincau hijau karena gelatinnya yang
bewarna hijau agak cerah (Sunanto, 1995).

Batang tanaman (yolea barbata 1. Miers tumbuh secara menjalar
atau memamjat pohon inang atau pagar dengan tinggi atau panjang batang
dapat mencapai 6-15 meter. Batangnya berbulu dan berpenampang bulat,
berdiameter sekitar | cm. Tanaman ini lebih cocok ditanam di tempat
yang teduh, lembab, dan dekat dengan sumber air (Sunanto, 1995).

Daun tanaman i berbentuk perisai dimana bagian tengah daun

akan melebar berbentuk bulat telur, bagian pangkalnya beriekuk dan



bagian ujungnya meruncing sehingga keseluruhan bentuknya menyerupai
jantung. Permukaan bawah daun berbulu halus dan permukaan atasnya
berbulu kasar serta jarang. Panjang daun bervanasi antara 60-150 mm dan
mempunyai tulang daun menjari (Sunanto, 1995).

Bunga tanaman Clyclea barbata L. Miers tersusun dalam malai
yang tumbuhnya terkulai dan ketiak daun atau kadang-kadang dari
batangnya. Bentuk bunga kecil-kecil dan berkelompok. Bunga jantan
berwarna hijau muda yang panjangnya 30-40 mm dan mempunyai kelopak
bunga dengan jumlah bunga daun kelopak 4-5 buah. Sedangkan, bunga
betinanya lebih kecil dengan panjang 0.7-1.0 mm dan mempunyai daun
kelopak 1-2 buah, daun mahkota bunga [-2 buah dan putik hanya 1 buah
seperti bulu. Benang sart mempunyai satu tangkai sari dengan kepala san
bergerombol diujungnya. Setiap kepala sari mempunyai empat sel yang
akan pecah dengan sendirinya jika sudak masak. Buah tanaman Cyclea
barbata L. Miers kecil-kecil, berbentuk bulat dan agak berbulu. Setiap

buah mengandung 1-2 biji yang keras berbentuk bulat telur (Sunanto,
1995),

Gambar 1. Daun Cvelea barbata L. Miers

Akar tanaman ini dapat tumbuh membesar seperti umbi, di sana-
sini terdapat bengkok-bengkok yang bersudut atau mempunyai tonjolan-
tonjolan sehingga bentuknya tidak teratur. Dalam keadaan segar akar ini
berdaging dan mengandung cairan, bagian luar berwarna kuning

kecoklatan sedangkan bagian dalam berwama putih kekuningan  Akar



dari tanaman ini rasanya pahit karena mengandung sejenis atkaloid vaitu

cycleine (Hyo-Har-N202-OH-OCH;) (Sunanto, 1995).

Manfaat dan Khasiat Biologis Cyclea barbara L. Miers

Komposist kimia dart Cyclea barbara L. Miers menurut Sunanto
(1995) dapat dilihat pada Tabel 1., sedangkan, komposisi kimia dari bubuk
daun cincau hijau (Cyclea barbata L. Miers) menurut Arisudana (2003)

dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Komposisi kimia daun cincau hijau (Cyclea barbata L. Miers)

- Komponen Persentase Persentase
(% b.b.) (% b.k.)
Kadar air 66.33-74 54 197.00-292 .77
Protein 239-270 7.10-10.60
Karbohidrat total yang dapat 8.41-8.96 24.98-35.19
terhidrolisa
Serat kasar 6.23-6.70 18.50-26 32
| Lemak 0.45-0.51 1.34-2.00

Tabel 2. Komposisi kimia bubuk daun cincau hijau {(Cyclea barbata L.

Miers) . -
.~ Komponen ] Persentase |
~ - . (Y b.k)

Kadar air 11.00
Kadar protein 1931
Kadar serat kasar 4034

Kadar lemak 165 |

| Kadar abu 559 B

Secara tradisional, tanaman Cyclea barbata L. Miers telah
digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit diantaranya yaitu
radang lambung dan tekanan darah tinggt Sedangkan, akar cincau hijau
yang mengandung pati, lemak, dan alkaloid cycleine yang rasanya pahit
dapat dimanfaatkan untuk mengobati penyakit demam dan sakit perut.
Pandoyo (2000) menyatakan bahwa tanaman cincau hijau sudah
digunakan sebagai obat penurun panas (antipyretic), obat radang fambung,

penghilang rasa mual, dan penurun tekanan darah tinggi.



Berdasarkan penelitian Anania (2000). cincau hiyau merupakan
salah satu tanaman pangan yang mengandung komponen fenol, dimana
total fenol pada daun cincau hijau adalah sebesar 0.17% berat kering (bk),
pada batang i .15% bk. dan pada akar | 04% bk. Penelitian Ananta (2000)
melaporkan bahwa ckstrak tanaman cincau hyau mampu menghambat
proliferasi sel kanker. Sedangkan, berdasarkan penelitian Handayani
(2000), cincau hijau yang diekstrak dengan pelarut non polar dan pada
konsentrasi tertentu mempunyai kemampuan untuk menstimulir aktivitas
makrofag dalam memproduksi radikal bebas dan ekstrak tersebut tidak
bersifat toksik terhadap sel makrofag. Selain itu, ekstrak daun cincau
hijau dapat berfungsi sebagai antialergi pada mencit (Rachmim, 2000) dan
menurut  Koessitoresmi  (2002), ekstrak daun cincau hyjau dapat
meningkatkan kapasitas antioksidan hmfosit.

Berdasarkan penelitian Arnisudana (2003), pemberian bubuk gel
daun cincau hijau pada tikus percobaan tidak menginduksi sitokrom P-420
dan P-450 tetapi dapat meningkatkan aktivitas GST. Pranoto {(2003)
mengatakan bahwa pembenan cincau hijau pada mencit percobaan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat tumor yang nekrosis.
Selain itu, pembenan cincau hijau pada mencit percobaan juga dapat

meningkatkan aktivitas enzim katalase.

Produk Olahan Cincau Hijau

Produk olahan yang umum ditemut dari daun cincau hijau adalah
gel cincau hijau. Gel cincau hijau merupakan hasil peremasan daun cincau
hijau segar yang dicampur dengan sejumlah air dan cairan vyang
didapatkan akan mengental dengan sendirinya. Gel cincau hijau dapat
terbentuk pada suhu kamar yaitu antara 25-30°C dan bewarna hijau karena
mengandung klorofil dan bersifat tidak tembus cahaya atau opaqgue
{Sunanto, 1995).

Selain gel cincau hijau, daun cmmcau hijau dapat diolah menjadi teh
cincau, dimana daun cincau hijau dikeringkan dengan menggunakan oven

pada suhu 60°C selama 45-60 menit (Nugrahenny, 2003) dan sebagai



minuman instan dimana ekstrak daun cincau hijau dikeringkan dengan
menggunakan drum dryer (Kusumaningsib, 2003). Kedua produk olahan
cincau hijau int dapat dyjadikan minuman fungsional yang bermanfaat bagi
tubuh.  Menurut Nugrahenny (2003), teh cincau terbukti aman untuk

dikonsumsi karena tidak menimbulkan efek samping dan efek karsinogen.

B. HEWAN PERCOBAAN

Menurut Malole dan Pramono (1989), hewan laboratorium atau hewan
percobaan adalah hewan yang sengaja dipelihara dan diternakan untuk dipakai
sebagai hewan model guna mempelajari berbagai bidang ilmu dalam skala
penelitian atau pengamatan laboratbrium, Menurut pengertian secara umum,
pemanfaatan hewan percobaan adalah untuk penelitian yang berdasarkan
pengamatan aktivitas biologis yang bergantung pada bidang ilmu yang dibina,
sehingga pemanfaatan hewan percobaan akan mengarah ke suatu tujuan
khusus.

Tikus putih yang telah diketahui sifat-sifatnya dengan sempurna,
mudah dipelihara, merupakan hewan yang cocok digunakan untuk berbagai
penelitian. Galur tikus putih yang biasa digunakan untuk hewan percobaan di
laboratorium adalah Long Evans, Osbome- Mende!, Sherman, Sprague
Dawley, dan Wistar. Karakteristik tikus percobaan menurut Muchtadi (1989)
yaitu nocturnal (aktif pada malam han), tidak mempunyai kantung empedu,
tidak dapat mengeluarkan i1si perutnya (muntah), dan tidak pernah berhenti
tumbuh walaupun kecepatannya akan menurun setelah berumur 100 hari.

Tikus merupakan hewan percobaan yang relatif cocok untuk penelitian
mengenai bioavailabilitas suatu zat gizi karena memiliki metabolisme yang
mirip dengan manusia, dimana tikus termasuk ke dalam hewan mamalia
berdarah panas dengan temperatur tubuh antara 35.9°C - 37.5°C. Penelitian
mengenai btoavailabilitas karotenoid dengan menggunakan tikus sebagai
hewan percobaan pernah dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah penelitian

terhadap beta-karoten yang terdapat pada ubi jalar (Rumondang, 1993)



C. DRUM DRYER

Alat pengering untuk bahan-bahan yang berwujud bubur atau pasta
adalah drum drver. Prinsip dari pengeringan dengan menggunakan drum dryer
adalah mengeringkan bahan dengan penggunaan uap panas yang disalurkan ke
dalam drum yang berputar sehingga pada saat bahan diletakkan di atas
permukaan drum tersebut maka air pada bahan tersebut akan diuapkan. Empat
peubah Kkunci yang mempengaruhi tampilan pengering drum menurut
Devahastin (2001} adalah: 1) tekanan uap panas atau suhu media pemanasan,
2) kecepatan putaran drum, 3) ketebalan film, dan 4) sifat umpan, seperti
L onsentrasi padatan, reologi, dan suhu.

Pengeringan dengan menggunakan drum dryver memiliki keunggulan,
seperti permukaan kontak bahan yang luas serta waktu kontak bahan yang
singkat. Hal ini menyebabkan bahan dapat dikeringkan dengan waktu yang
relatif singkat sehingga kerusakan pada bahan pangan akibat pemanasan (suhu
tinggi) dapat dikurangi (Brennan ef al, 1990). Pengeringan dengan
menggunakan drum dryer sudah permmah digunakan untuk pengeringan produk
olehan cincau hijau yaitu dalam pembuatan minuman instan dari ekstrak

cincau hijau (Kusumaningsih, 2003).

D. HPLC (High Perfoermance Liquid Chromatography)

Analisis kimia dengan metode kromatografi didasarkan pada
pemisahan komponen yang terpartisi diantara dua fase dalam suatu
kesetimbangan dinamis dan mengalir. Proses 1ini dilakukan dengan
menggerakkan satu fase secara mekanis (fase gerak), relatf terhadap fase
lainnya (fase diam).

Menurut Gritter ef al. (1991), secara teon pemisahan kromatografi
yang paling baik akan diperoleh jika fase diam mempunyai luas permukaan
sebesar-besarnya, sehingga memastikan kesetimbangan vang baik antara fase.
Persvaratan kedua agar pemisahan baik adalah fase gerak harus bergerak
dengan cepat sehingga difusi sekecil-kecilnya. Untuk memperoleh permukaan
fase diam yang luas, pada sebagian besar sistem kromatografi digunakan

penjerap atau penyanggah berupa serbuk halus. Untuk memaksa fase gerak



bergerak lebih cepat melalui fase diam yang terbagi pada serbuk halus, harus
digunakan tekanan tinggi. Dengan dipenuhinya kedua persyaratan tersebut,
diperoleh tehnik kromatografi cair yang paling kuat yakmi HPLC (High
Performance Lignid Chromatography). Jadi pada HPLC tase gerak dialirkan
dengan cepat dan hastlnya dideteksi dengan instrumen.

Menurut Macrae (1988), keuntungan utama dan HPLC adalah
kemampuannya untuk menangkap komponen dengan stabilitas panas yang
terbatas ataupun yang bersifat volatil. HPLC merupakan metode yang sangat
sensitif, tepat, selektif, dan memiliki tingkat otomatisasi yang tiinggi, sehingga
lebih sederhana dalam pengoperasiannya. Mendian (2000) telah melakukan

analisa terhadap B-karoten dang retinol dengan menggunakan HPLC.

. KAROTENOID

Karotenoid merupakan pigmen alami yang penting yang bewarna
kuning, oranye, dan merah (Gross, 1991). Karotenoid terdapat pada tumbuhan
tingkat tingi, alga, jamur, bakteri, jaringan yang dapat berfotosintesa dan
tidak, dan terdapat bersama-sama dengan klorofil. Selain itu, karotenocid juga
terdapat pada hewan. Karotenoid dapat dibedakan menjadi dua kelompok,
yaitu karoten vyang merupakan komponen hidrokarhon (CsHss) dan
turunannya yang mengandung oksigen yang disebut xantcfi!,

Karotenoid merupakan lipida, oleh karena itu, karotenoid larut dalam
lipida lainnya dan larut dalam pelarut lemak, seperti aseton, alcohol, dietil
eter, dan klorofom. Karoten larut dalam pelarut non polar seperti petroleum
eter dan heksan, sedangkan, xantofil larut dengan baik dalam pelarut polar

seperti alkohol

CH CH OH CH
Loz d B I°H [°H HOH BB H LY
Hsc.z -!-;Ir \%- \\EI, -t-%. -».\L;i- Q-H \\(l_:‘i_ .‘?%_ .:g_r‘-?;i. ;(I:,J t‘}:{. QL?_ \.%. \\_.Cl:x
z 0 CH, CHyg CHg % CHg

Gambar 2. Struktur dasar karotenoid



Karotenotd merupakan lipida. Oleh karena itu. karotenoid larut dalam
lipida lainnya dan larut dalam pelarut lemak, sepertt aseton, alcohol, dietil
eter, dan klorofom. Karoten larut dalam pelarut non polar seperti petroleum
eter dan heksan, sedangkan, xantofil larut dengan baik dalam pelarut polar
seperti alkohol.

Karotenoid adalah sumber vitamin A yang banyak terdapat pada
makanan. P-karoten merupakan karotenoid provitamin A yang umum terdapat
pada buah-buahan dan sayur-sayuran (IVACG, 1999). Berdasarkan hasil
percobaan yang direview olel'l Langseth {(2000) dengan menggunakan hewan
percobaan dan secara in vitro, 3-karoten mempunyai aktivitas biologis yang
dapat mencegah tepadinya kanker dan melalui penelitan epidemiologis
didapatkan bahwa adanya korelasi negatif antara resiko terjadinya kanker
paru-paru dengan konsumsi sayur-sayuran dan buah-bushan yang merupakan
makanan sumber [3-karoten.

Kandungan B-karoten yang terdapat pada beberapa bahan pangan segar
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kandungan B-karoten pada beberapa bahan pangan
per 100 g berat basah (Zakara et al., 2000)

Bahan pangan * P-karoten (mg)
Daun singkong segar 4.20 ]
Wortel segar 4.82
Ubi jalar segar 0.86

Menurut DeVries dan Silvera (2000), karotenoid memiliki aktivitas
antioksidan biologis yang penting. Beberapa karotenoid dapat diubah menjadi
vitamin A dalam tubuh. Semua karotenoid penting bagi kesehatan karena
sifatnya sebagai antioksidan, baik yang bersifat sebagai provitamin A maupun
tidak. P-karoten tidak bersifat toksik, begitu pula dngan karotenoid lainnya.
Lin (1994) mengatakan bahwa B-karoten dan karotenoid iainnya tersebar luas
pada tanaman-tanaman, dimana mereka berfungsi sebagai antioksidan dengan
mengikat singiet oksigen.

Menurut Papas (1999), karotenoid dapat melindungi tubuh dan

penyakit kardiovaskuler, mengurangi resiko terjadinya kanker, meningkatkna
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sistem kekebalan tubuh. dan merangsang pembuatan enzim detoksifikasi.
Selain ntu, likopen (salah satu jems karotenoid) telah terbukti secara

epidemiologi menurunkan resiko kanker prostat.

| S
GE\/K/\VWMJQ
Gambar 3. Struktur B-karoten

B-karoten merupakan molekul asimetris, vaitu separuh bagian kin
merupakan bayangan cermin dari bagian kanannya. {3-karoten mempunyai 40
atom karbon, yang terdiri dan 8 unit isoprene dan 11 ikatan rangkap, serta
mempunyai 2 cincin B-ionon yang terletak masing-masing satu cincin pada
ujung molekulnya (Goodwin, 1976). Gross (1991) mengatakan bahwa -
karoten dengan dua cincin § merupakan provitamin A dengan aktivitas yang
paling tinggi. Sedangkan, karotenoid provitamin A lainnya yang mempunyai
satu cincin $ (seperti o-karoten dan y- karoten) memiliki aktivitas yang lebih

rendah.

. VITAMIN A

Vitamin A atau retinol, merupakan senyawa polisakarida yang
mengandung cincin sikloheksenil, seperti yang terlihat pada Gambar 4.
Vitamin A adalah nama umum yang menunjukkan semua senyawa selain
karotenowd, yang memperlihatkan aktivitas biologis sebagai retinol. Pada
hewan, vitamin A terdapat secara Pada hewan, vitamin A terdapat secara
berlimpah dalam hati, dan pada umumnya disimpan dalam bentuk alkohol
bebas, atau teresterifikasi. Sedangkan, pada tanaman, aktivitas vitamin A
terdapat di dalam sejumlab karotenoid yang selama metabolisme dikonversi
menjadi vitamin A setelah penyerapan (Muchtadi e /., 1993).

Vitamin A pada umumnya stabil terhadap panas, asam, dan alkali,
tetapi sangat mudah teroksidasi oleb udara dan akan rusak bila dipanaskan

pada suhu tinggi bersama udara, sinar, dan lemak yang sudah tengik.
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Keaktifan biologis karoten jauh lebih rendah dibandingkan dengan vitamin A,
karena karoten merupakan sumber utama vitamin A bagl masyarakat di negara
yang sedang berkembang. maka absorpsi dan ketersediaan karoten perlu

diketahui (Muchtadi ef a/f., 1993).

Gambar 4. Retinol (Vitamin A)

Fungsi vitamin A yang paling dikenal adalah dalam proses penglihatan
dan .untuk pertumbuhan yang normal. Di dalam tubuh ada senyawa lain yang
dapat diubah menjadi retinol, yaitu prekursor vitaminA. Prekursor vitamin A
yang paling penting adalah karoten, pigmen tanaman berwarna kuning oranye.
Karoten larut dalam air dan juga lemak. Vitamin A diukur dalam retinol
ekivalen, dimana 1 pg RE = 6 pg (-karoten = 12 ug karotenoid lain.

Defisiensi vitamin A dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuban
tubuh dan karena tubuh tidak sanggup mensintesis rodopsin tanpa retinol,
maka kemampuan melihat dalam sinar yang kurang akan terganggu yang
akhirnya menyebabkan buta senja (night blindness). Kekurangan vitamin A
juga dapat mempengaruhi keschatan kulit and menurunkan daya tahan
terhadap infeksi sehubungan dengan kondisi yang jelek dari selaput lendir
saluran pernafasan. Vitamin A kadang-kadang disebut sebagai “vitamin anti
infeksi”. Dalam kasus yang ekstrim kelenjar air mata diblok and membran
pada mata bagian depan memjadi kering dan meradang yang dikenal dengan
xerophtalmia. Defisiensi yang hebat dan lama berakibat terjadinya
pemborokan pada kornea mata vang menyebabkan kebutaan (Wulandan,
2000). _

Tarwotjo (1990) mengatakan bahwa pada tikus yang dibuat
kekurangan vitamin A akan ditemukan gejala kelanan tubuh. Retardasi
pertumbuhan berat badan dan berkurangnya nafsu makan merupakan gejala

vang timbul pertama kali, yaitu dalam 2 hari permulaan. Kekurangan vitamin
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A ndak hanya menjalankan peran tidak fangsung, tetapi juga peran langsung

dalam pertumbuhan berat badan

. PENYERAPAN DAN PENYIMPANAN KAROTENOID DAN
VITAMIN A

Setelah dikonsumsi, vitamin A maupun karotenoid lainnya yang
terdapat pada bahan pangan akann dilepaskan oleh kerja enzim pepsin di
dalam lambung dan oleh enzim-enzim proteohtik yang terdapat di dalam usus
bagian atas. Selanjutnya, karotenoid dan turunan-turunan vitamin A .akan
terkumpul di dalam globula-globula lemak yang terdispersi di dalam usus
bagian atas. Vitamin A dalam bentuk emulsi lemak tersebut selanjutnya
dihidrolisis oleh berbagai enzim esterase dalam pankreas, akan membebaskan
karotenoid dan vitamin A. Di samping itu, trigliserida, fosfohpida, dan ester-
ester kolesterol juga mengalami hidrolisis. Partikel-partikel teremulsi yang
terbentuk, mula-mula berdifusi ke dalam lapisan glikoprotein di sekitar
mikrofil sel-sel epitel usus, dan kemudian diserap (Muchtadi ef af., 1993).

Menurut Greenberg (1968), kemampuan menyerap karotenoid dari
bahan pangan berbeda-beda antara satu spesies dengan spesies lainnya.
Contohnya, manusia, burung, dan ruminansia dapat menyerap vitamin A dan
karotenoid, sedangkan, babi dan tikus hanya dapat menyerap vitamin A. Babi
dan tikus dapat mengubah karoten menjadi vitamin A di dalam mukosa usus.

Sebagian besar retinol yang diserap, diesterifikasikan dengan asam
palmitat di dalam sel-sel mukosa dengan bantuan ATP dan koenzim A. Di
samping itu, sebagian retinol juga dioksidasi menjadi retinaldehid, dan sedikit
aldehid yang selanjutnya akan dioksidasi menjadi asam retinoat (Muchtadi ef
al., 1993).

B-karoten dan karotenoid lainnya yang merupakan provitamin A,
sebagian besar membelah pada ikatan rangkap 13,15 menghasilkan dua
molekul all-trans retinaldehida. Enzim vang mengkatalisis reaksi tersebut
adalah 15,15 karotenoid deoksigenase, adalah suatu enzim yang larut dengan
aktivitas rendah apabila kekurangan konsumsi protein. Beberapa karotenoid
yang terhidroksilasi tunggal, kemungkinan juga diubah menjadi satu molekul

retinaldehida oleh pembelahan rantai  karotenoid, yang diikuti oleh
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pemendekan rantai. Sebagian besar retinaldelida yang terbentuk direduksi
oleh enzim retinaldehida reduktase memadi retinol  yang  kemudian
diesterifikasi. Ester retinal bersama-sama dengan trigliserida, fostolipida, dan
ester kolesteril kemudian bersatu di dalam kilomikron (Muchtadi ¢f af., 1993).

B-karoten dan karotenoid provitamin A yang lain diubah menjadi
retinal dalam sel mukosa usus, dan reaksi yang sama terjadi dalam hati dan
kemungkinan juga dalam organ lainnya. Retinal dan retinol bersifat reversible
dengan adanya enzim-enzim yang membutuhkan NAD atau NADP. Sebagian
enzim-enzim dehidrogenase tersebut tidak begitu spesifik seperti enzim pada
hati, sedangkan enzim lainnya, seperti yang terdapat pada retina bersifat
sangat spesifik. Estenfikasi dan de-esterifikasi vitamin A yang terjadi secara
luas dalam hati, usus, dan juga dalam jaringan lainnya, dikatalisis oleh dua
kelompok enzim yang berbeda, yaitu retinil ester sintetase dan hidrolase
(Muchtadi ef al., 1993).

Apabila wvitamin A terdapat sebagai lapisan tipis, dengan adanya
oksigen atau cahaya akan segera teroksidasi membentuk epoksida,
hidroperoksida, dan produk-produk hasil siklisasi yang tidak diinginkan.
Dengan adanya nikotinamid adenin dinukleotida (NAD) dan flavin adenin
dinukleotida (FAD), secara biologis retinaldehid diubah menjadi asam retinoat
vang selanjutnya akan dioksidasi oleh enzim hidrolase yang bergantung pada
NADPH, menjadi asam-4-hidroksiretinoat. Asam retinoat atau metabolitnya,
kemungkinan akan mengalami pemendekan rantai secara bertahap dengan
kehiiangan karbondioksida, dan fragmen 3-karbon atau 2-karbon. Akhirnya,
suatu enzim epoksidase dapat mengubah asam retinoat menjadi asam 5,6-
epoksi-retinoat (Muchtadi ef ¢/, 1993).

Pada umumnya produk-produk berantai pendek dari vitamin A yang
mempunyal aktivitas biologis kecil, atau tidak memiliki aktivitas biologis
sama sekali, akan dipisahkan dalam urin, sedangkan, produk-produk yang
mengandung rantai utuh sebagian besar dipisahkan dalam empedu.
Pemisahan dalam empedu, produk-produk utamanya adalah komponen-
komponen yvang sangat polar termasuk beta-glukuronida dari retinol dan asam

retinoat. Senyawa beta-glukuronida dan beberapa turunannya yang terdapat di
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dalam empedu, akan diserap kembali ke dalam usus dan kemudian diangkut
menuju hati.  Sirkulasi yang demikian dikenal dengan sirkulasi vitamin A
enterohepatik.  Selain itu, beberapa retinol yang diangkut ke jaringan oleh
suatu protein akan diesterifikasi dan akan diangkut kembali menuju organ hati
{(Muchtadi ef al ., 1993).

Di dalam tubuh, sebagian besar vitamin A disimpan di dalam hati, dan
sisanya ditemukan di dalam jaringan-jaringan. Vitamin A tersebut sebagian
besar merupakan suatu kompleks lipoprotein atau glikoprotein, yang 90 persen
berbeniuk ester retinil, dan sisanya berbentuk retinil yang tidak
teresterifikasikan (Muchtadi er af., 1993).

H. KETERSEDIAAN HAYATI (BIOAVAILABILITAS) KAROTENOID

Menurut Schrmdl dan Labuza (2000), bioavailabilitas adalah sejumlah
senyawa atau komponen dari bahan pangan yang dapat diukur setelah
penyerapan di dalam suatu janngan. Menurut Zakaria ef al. (2000),
bicavailabilitas adalah pengukuran kuantitatif terhadap kegunaan zat gizi pada
kondisi spesifik dalam membantu proses pertumbuhan struktur dan fisiologis
organisme normal. Pengukuran bioavailabilitas dari suatu bahan pangan
merupakan cara untuk mengetahui nila: biologi dan evaluasi mlai gizinya serta
untuk menunjukkan daya cernanya sehingga dapat dimanfaatkan oleh
organisme yang mengkonsumsinya, Umumnya untuk menentukan nilai
biologis dan evaluasi nilai gizi digunakan cara biologis dengan menggunakan
hewan percobaan.

Bioavailabilitas karotenoid dan bahan pangan. ekstrak, atau produk
sintetik sangat beragam. Beberapa faktor yang mempengaruhi penyerapan dan
bioavailabilitas karotenoid adalah: 1) proses pengolahan bahan pangan, 2)
penyimpanan, dan 3) pemasakan (Papas, 1999). Pemasakan bahan pangan
dengan menggunakan uap panas dapat meningkatkan jumiah karotenoid yang
dapat diserap oleh tubuh, karena terjadinya denaturasi protein vang akan
melepaskan karotenoid dari matriks makanan.

Bioavailabilitas karotenoid sudah banyak diteliti, diantaranya adalah

penelitan yang telah dilakukan oleh Rumondang (1993) dan Meridian (2000).
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Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Rumondang (1993) terhadap
ketersediaan hayati B-karoten dari tanaman ubi jalar didapatkan taktor konversi
rata-rata dari ubi jalar goreng sebesar 1/6.62 yang berarti dari 6.62 pg B-
karoten yang dikonsumst akan dihasilkan 1ug retinol dan faktor konverst yang
didapatkan dar ubi jalar rebus adalah sebesar 1/7.39. Dan penelitian Meridrag
(2000) terhadap minuman emulsi karoten nminyak sawit didapatkan factor
akumulasi sebesar 1/9.09. Pada penelitian bioavailabilitas karotenoid, tikus
percobaan harus melewati masa deplesi, yaitu masa untuk menurunkan kadar
retinol yang telah terakumulasi di dalam hati, yang berfungst untuk
mempermudah melihat adanya perbedaan jumlah retinol sebelum dan sesudah

masa replesi.
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. METODOL.OGI PENELITIAN

A. BAHAN DAN ALAT

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun cincau hijau
(Cyclea barbata L Miers) yang diperoleh dari Sumedang. Bahan yang
digunakan untuk ransum tikus adalah minyak kedelai OZ Oil, kasein teknis,
selulosa teknis, mineral mix, vitamin oux, maizena merk HONIG dan air.
Bahan lain yang digunakan adalah knstal B-karoten, dan knstal retinil asetat
(Sigma). Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus
putih (Rattus norvegicus) strain Sprague Dawley yang berjenis kelamin
jantan yang diperoleh dari Badan Pengawas Obat-Obatan dan Makanan,
Jakarta.

Bahan kimia yang digunakan untuk analisa adalah HCI, H,O, K;80,,
HgO, H250, NaOH, Na;S;0s5, H3BOs, heksan, KCl, EDTA, aseton, alkohol,
KOH, kloroform, 2-propanol, larutan PBS, TCA, etanol, petroleum eter,
asetontril, dan metanol (Merck).

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunting bedah,
pinset, chopper, drum dryer, gelas ukur, baskom, neraca analitik, tabung
sentrifuse, tabung reaksi, sentrifuse, pipet, blender, inkubator,
spektrofotometer, freezer, tanur, alat destilasi, labu Kjeldahl, labu Soxhlet,
vortex, HPLC (High Performance Liquid Chromatography), dan kertas

saringan,
B. METODE PENELITIAN

I. Pembuatan Bubuk Daun Cincau Hijau (Cyclea barbata 1. Miers).

Daun cincau segar disortasi, dicuci, dan ditimbang. Setelah itu
daun dihancurkan dengan menggunakan chopper, lalu ditambahkan air
pada suhu kamar dengan perbandingan 1:3. Hancuran vang terbentuk
dikeringkan dengan menggunakan drum dryer. Agar lebih halus, hasil
pengeringan diblender lalu disimpan dalam wadah tertutup serta gelap

dan jauh dari sinar matahari.



2. Persiapan Ransum

Ransum vyang diberikan sesuai dengan kebutuhan gizi tikus

{American Institute of Nutrition, 1976) seperti yang dapat dilihat Tabel 4.

Tabel 4. Formulasi ransum (AIN, 1976)

Komposisi Jumlah (%)
Lemak 5
Protcin 20

Serat 5
Mineral 35

Campuran vitamin 1

Alpha-corn starch (maizcna) Un-luk mcmbbat 100%

Air 10

Pembuatan ransum dengan cara mencampurkan bahan-bahan,
seperti kasein teknis, minyak kedelal, selulosa tekms, mineral mix,
vitamin mix, maizena, dan air dengan menggunakan vanimixer. Ransum
yang dibuat adalah ransum standar dengan kadar vitamin A sebesar 6
ppm, ransum tanpa vitamin A, ransum dengan kadar vitamin A standar
serta penambahan bubuk daun cincau hijau sebesar 19.13% (merupakan
substitusi 3% serat), ransum tanpa vitamin A dengan penambahan bubuk
daun cincau hijau sebesar 19.13% (merupakan substitusi 3% serat), dan
ransum dengan kadar vitamin A yang setara dengan kadar vitamin A
yang terdapat pada bubuk daun cincau hyau yang ditambahkan pada
ransum perlakuan yaitu sebesar 4.24 ppm (setara dengan yang terdapat di

dalam 191.3 g bubuk daun cincau hijau).

Penanganan Tikus Percobaan

Tikus percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus
putih strain Sprague Dawley, yang diperoleh dari Badan Pengawas Obat-
obatan dan Makanan, Jakarta. Tikus yang digunakan pada penelitian im
berumur 21 han dan berjenis kelamin jantan.

Tikus percobaan dibagi menjadi lima kelompok utama dan satu

kelompok tambahan. Lima kelompok utama dalam penelitian ini adalah:
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kelompok standar (KS), kelompok perlakuan | dimana sumber vitamin A
berasal dan retino! dan bubuk cincau hijau (SC), kelompok kontrol
negatif (KN), kelompok perlakuan 2 dimana bubuk cincau hijau
merupakan satu-satunya sumber vitamin A pada ransum (KC), dan
kelompok kontrol positif (KP). Tiap kelompok terdini dari 8 ekor tikus
jantan yang dikandangkan secara individual. Pengelompokkan tikus
dibedakan atas perbedaan pemberian ransum pada masa deplesi vitarun

A dan pada masa replesi. Pengelompokkan tikus dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Pengelompokkan tikus berdasarkan perbedaan pemberian

ransum.
Kel. Masa Masa Masa Replesi (2 minggu)
Tikus | Adaptasi Deplest
(Iminggu) | (6 minggu)
KS Ransum Ransum standar
SC standar Ransum standar + bubuk cincau
KN Ransum tanpa Vitamin A
KC Ransum Ransum‘ tanpa Vitamin A +
standar Ransum bubuk cincau _
KP tanpa Ransum dengan kadar Vitamin A
Vitamin A | sesuai dengan bubuk cincau
Kel. -
Tamb.

Pemberian ransum dibagi menjadi tiga tahap, yaitu masa adaptasi,
masa deplesi, dan masa replest. Pemberian ransum dilakukan secara ad
Iibitum mimimum sepersepuluh dari berat tikus kurang lebth selama
sembilan minggu. Demikian pula, sama halnya dengan pemberian ai
minum, dimana air minum diberikan secara ad libitum. Berat badan tikus
ditimbang setiap 2 hari sekali.

Pembedahan tikus kelompok tambahan pada penelitian i1 dibagi
menjadi dua bagian, yaitu sebelum masa deplesi berlangsung dan sesudah
masa deplesi berlangsung.  Masing-masing bagian terdiri dari 4 ekor
tikus percobaan. e
Setelah 2 minggu masa replesi, semua tikus dibedah untuk

diambil hatinya. Sebelum disimpan, sampel hati ditmbang dan setelah
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itu, hati disimpan dalam freezer pada suhu —20°C. Kemudian dilakukan
analisa retinol pada hati tikus dengan menggunakan HPLC dan

spektrofotometer.

C. PROSEDUR ANALISA

l. Analisa Proksimat
a. Analisa Kadar Air (Apriyantono ef al,, 1989)

Pengukuran kadar air dilakukan dengan metode oven. Oven
yang digunakan mempunyai kisaran suhu 100-102°C. Cawan kosong
dikeringkan dalam oven selama 15 menit dan didinginkan dalam
desikator selama 10 menil, kemudian ditimbang (W1). Sampel (bubuk
daun cincau hijau) ditimbang dengan tepat = 5 gram bersama déngan
cawan {W2) Cawan diletakkan dalam oven selama 4-6 jam (sampai
beratnya konstan). Setelah itu cawan dipindahkan ke dalam desikator,
dibiarkan dingin, kemudian ditimbang (W3). Kadar air ditentukan
dengan rumus:

Kadar air (bb) = [(W2-W3)(W2-W1)] x 100%

b. Analisa Kadar Protein (Apriyantono ef al., 1989)

Metode yag digunakan untuk menganalisa kadar protein sampel
adalah metode Kjeldahl. Sebanyak + 0,1 g sampel, 1,9 g K;S04, 4 mg
Hz0, 2 ml HoSO4 dan beberapa butir batu didih dimasukkan ke dalam
fabu Kjeldahl, lalu didestruksi sampai cairan menjadi jernih.
Selanjutnya ditambahkan sejumiah air dan didinginkan. Ist labu
dipindahkan ke alat destilasi Kjeldahi dan hasilnya (NH,) ditangkap
dengan H;BO3

Destilast dilakukan setelah penambahan 8-10 m] NaOH-Na;S,0;
ke dalam alat destilasi. Erlenmeyer yang berisi larutan asam borat jenuh
dengan 2-4 tetes indikator (campuran 2 bagian metil merah 0,2% dalam

alkohol dengan 1 bagian metil biru 0,2% dalam alkohol) diletakkan
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dibawah kondensor dengan uwjung kondensor terendam dalam larutan
Hi:BOs Setelah warna dalam erlenmyer berubah menjadi  hijau dan
tertampung kira-kira 5 ml destilat, tabung kondensor dibilas dan
destilasi dihentikan.

Destilat diencerkan dengan akuades sampai mencapa volume 50
ml dan dititrasi dengan HCi 0.0f N sampai tenjadi perubahan warna
menjadi abu-abu. Kadar protein ditentukan dengan perhitungan:

Kadar protein (bb) = (a-b) x N HCl x 14.007 x 100 x 6.25 x 100%

C

Keterangan:
a = Volume HCl 0 01 N sebagai pemter blanko (ml)
b = Volume HC1 0.01 N sebagai peniter contoh (ml)
¢ = Berat sampel (mg)

. Analisa Kadar Lemak (Apriyantono ef al., 1989)

Untuk analisa kadar lemak sampel digunakan metode soxhlet.
Sampel sebanyak 1.5 sampai 2 gram (Wsampel) diekstraksi dengan
pelarut heksan dalam alat soxhlet selama + 6 jam. Hasilnya diuapkan
kemudian dipanaskan dalam oven pada suhu 105°C sehingga diperoleh
berat yang konstan (Wlemak). Perhitungan:

Kadar lemak (bb) = (Wlemak) x 100%
(W sampel)

. Analisa Kadar Abu (Apriyantono ef al., 1989)

Cawan porselin kosong dikeringkan dalam tanur yang bersuhu +
400°C selama 1 jam dan didinginkan dalam desikator selama 20 menit,
kemudian ditimbang (W1). Sampe! (bubuk daun cincau hijau)
ditimbang dengan tepat + 1.5 gram bersama dengan cawan (W2)
Cawan beserta sampel diletakkan dalam tanur selama 4 jam. Setelah itu
cawan dipindahkan ke dalam desikator, dibiarkan dingin, kemudian
ditimbang (W3). Kadar abu ditentukan dengan rumus:

Kadar abu = [(W3-W1)AW2-W1)] x 100%
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2. Analisa Kadar Serat Kasar (Apriyantono ef al., 1989)

Serat kasar merupakan residu dari bahan atau sampel setelah
diperlakukan dengan asam dan alkali mendidih.  Sampel ditimbang
sebanyak + | gram (Wsampel), dimasukkan ke dalam erlenmyer.
Kemudian berturut-turut  direfluks dengan H;S0; mendidih 1.25%
sebanyak 100 ml dan NaOH mendidih berlebih masing-masing selama 30
menit. Selanjutnya sampel yang telah direfluks tadi disaring dengan
menggunakan kertas saring (Wkertas-sampel-refluks) yang telah
ditimbang terlebih dahulu (Wkertas) sambi! dicuci (berturut-turut)
menggunakan K;SO4 100%,. air mendidih dan alkohol 95% 1 15 ml
Setelah pencucian tersebut, kertas saring berisi sampel tadi dikeringkan
dalam oven 102°C lalu didinginkan dalam desikator dan ditimbang,.

Perhitungan:

% kadar serat (bb) = {Wkertas-sampel-refluks) — {Wkertas) x 100

(Wsampel)

3. Analisis Total Karotenoid dengan Menggunakan Spektrofotometer
{Zakaria ef al., 2000)

Sebanyak 0.25 g sampel diekstraksi dengan menambahkan 5 mi
heksan-aseton (1:1) dua kali atau tiga kali, kemudian dikeringkan dengan
menggunakan nitrogen. Saponifikast dilakukan dengan menggunakan 4
m| 5% KOH dalam metanol. Sonikasi dan pemanasan dilakukan dalam
water bath dengan suhu 70°C selama 30 menit, kemudian ekstrak
didinginkan lalu ditambahkan 4 ml air tanpa ion dan 8 ml heksan. Setelah
sentrifugasi, lapisan atas diambil dan dikeringkan dengan nitrogen
Saponifikasi dilakukan dua kali, kemudian hasilnya digabungkan dengan
ekstrak yang pertama.

Ekstrak dan heksan ditepatkan 10 ml kemudian ditambahkan 3 ml
5% asam asetat, kemudian divorteks dan disentrifugasi selama 5 menit.
Lapisan atas diambil dan dikeringkan dengan nitrogen kemudian

dilarutkan dalam 4 ml heksan. Absorbansi diukur dengan menggunakan
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spektrofotometer yang pamjang gelombangnva 450 nm, dengan

menggunakan heksan sebagai blanko untuk menentukan total karotenoid.

. Aunalisis B-karoten dengan Menggunakan HPLC (Zakaria et al,, 2000)

Persiapan sampel awal sama seperti persiapan sampel untuk analisa
karoten dengan menggunakan spekirofotometer. Ekstrak yang dihasilkan
dari persiapan sampel awal kemudian dikeringkan dengan menggunakan
mtrogen dan kemudian dilarutkan dalam 5% kloroform dalam metanol,
kemudian  disimpan dafam suhu -20°C selama semalam. Larutan
kemudian disaring dengan 0.22 um membran dan keringkan dengan
nitrogen yang kemudian dilarutkan dalam fase bergerak dari HPLC
{metanol:asetonitril:kloroform = 48.5:48.5.3.0).

Duapuluh  mikroliter dars ekstrak disuntikkan kedalam kolom
HPLC (Vydac ci8) dengan rata-rata laju aliran 0.8 ml/menit dan panjang
gelombang 450 nm. Standar menggunakan $-karoten (Sigma).

. Analisa Retinol (Zakaria et al., 2000)

0.5 g sampel dihancurkan dengan mortar, kemudian dihomogenasi
dengan 1.15% KCl lalu kemudian dicampur dengan menggunakan 9 ml
heksan-2 propanol (2:3). Setelah dimasukkan kedalam tabung reaksi,
campuran disimpan dengan nitrogen, divorteks, sonifikasi kemudian
ditambahkan dengan 4.5 ml 0,9% Na;SO, anhidrous, vorteks dan
kemudian sentifugasi selama 15 menit. Kemudian lapisan atas diambil
dan kemudian dikeringkan dengan nitrogen.

Residu kemudian ditambahkan 4 ml 5% KOH dalam metanol,
kemudian dipanaskan pada suhu 65°C selama 30 menit. Setelah
didinginkan, campuran ditambahkan 2 ml air bebas ion. Kemudian,
ditambahkan 6 ml heksan, kemudian disentrifuse. Filtrat yang pertama
dipisahkan, pemisahan dilakukan 2 kah. Kedalam filtrat ditambahkan 3
m} 5% asam asetat, kemudian distirer selama 30 menit. Lalu lapisan atas
diambil dam diukur absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer

pada panjang gelombang 325 nm  Setelah itu, dikeringkan dengan
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nitrogen. Residu  dilarutkan  dalam fase bergerak HPLC
(metanol:asetonitril = 1:1), tetap dengan nitrogen, lalu injeksikan ke kolom
HPLC (20 pl, Ultremex C18) pada 325 nm. Standar menggunakan retinil

asetat (Sigma) disiapkan dengan metode yang sama.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. BUBUK DAUN CINCAU HUAU (Cyclea barbata 1. Miers)

Dalam penelitian ini digunakan bubuk daun cincau hijau, dimana
produk ini merupakan salah satu alternatf dari produk gel cincau hijau.
Bubuk daun cincau hijau dibuat dengan mengeringkan gel daun cincau hijau

dengan menggunakan drum dryer.

Gambar 5. Bubuk daun cincau hijau {Cyclea barbata L. Miers)

Pengeringan dengan menggunakan drum dryer memiliki keunggulan,
seperti permukaan kontak bahan yang luas serta waktu kontak bahan yang
singkat. Hal ini menyebabkan bahan dapat dikeringkan dengan waktu yang
relatif singkat sehingga kerusakan pada bahan pangan akibat pemanasan (suhu
tinggl) dapat dikurang: (Brennan ef a/, 1990). Selain itu, maksud dari
pengeringan gel daun cincau hijau adalah untuk mendapatkan umur simpan
vang lebih panjang.

Meskipun pengeringan dengan menggunakan drum dryer memiliki
keunggulan, produk bubuk daun cincau hijau masih memiliki kelemahan yaitu
tekstur gel yang terbentuk setelah bubuk daun cincau hijau direhidratasi
kembali tidak sebaik tekstur gel dari daun cincau segar. Hal ini disebabkan
oleh proses pengeringan. Menurut Muchtadi (1997), proses pengeringan

bahan pangan memilitki beberapa kerugian vaitu sifat asal bahan yang



dikeringkan berubah, misalnya bentuk serta penampakannya, sifat fisik dan
kimia, dan penurunan mutu.

Bubuk daun cincau hijau yang dihasilkan kemudian dianalisa kadar
protein, lemak, air, abu, dan serat kasar. Hasil analisa dapat dilihat pada Tabel

6 dibawah ini.

Tabel 6. Hasil analisa bubuk daun ¢incau hijau

Parameter Hasil Analisa Hasil Analisa
(% b.b.) (% bk)
Kadar air 687 738
Kadar protein 15.85 17.02
Kadar lemak 086 0.92
Kadar abu 8.71 935
Kadar serat kasar 15.68 16.84 .

Air merupakan komponen penting dalam bahan pangan karena air
dapat mempengaruhi penampakan, tekstur, serta cita rasa makanan kita
(Winarmo, 1997). Karena pentingnya air sebagai komponen bahan pangan
maka perlu diketahui kadar air yang terkandung dalam suatu bahan pangan.
Kadar air dalam penelitian im diukur dengan menggunakan metode oven.
Dart hasil pengukuran didapatkan kadar air bubuk daun cincau hijau sebesar
6.87% bb. Kadar air bubuk daun cincau hijau sangat aman untuk disimpan
dalam waktu yang lama karena tidak dapat ditumbuhi oleh mikroorganisme.
Kadar air pada tepung dan beberapa buah-buahan yang dikeringkan sebesar
14-15% sudah cukup untuk mencegah pertumbuhan kapang (Muchtadi, 1997).

Kadar protein dari bubuk daun cincau hnau ditentukan dengan
menggunakan metode Kjeldahi Pengukuran kadar protein dengan
menggunakan metode Kjeldahl didasarkan pada prinsip oksidasi bahan-bahan
berkarbon dan konversi nitrogen menjadi ammonia (Aprivantono ef al., 1989).

Kadar protein dan bubuk daun cincau hijau sebesar 15.85% b.b.
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Pengukuran kadar lemak pada penelitian ini menggunakan metode
Soxhlet, dimana menurut Apriyantono ¢f af. {1989), dalam metode ini, lemak
diekstrak dengan menggunakan dietil

eter dan setelah perlarut diuapkan, lemak ditimbang. Dan hasil
pengukuran, didapatkan kadar lemak bubuk daun cincau hijau adalah sebesar
0.86%bb.

Pada penelitian ini, kadar abu ditentukan dengan menggunakan metode
pengabuan kering dengan menggunakan tanur. Hasil pengukuran kadar abu
menunjukkan bahwa kadar abu bubuk daun cincau hijau adalah 8.71% b.b.
Hasil ini menunjukkan banyaknya mineral yang terdapat pada bubuk daun
cincau hijau.

Pada penelitian ni, kadar serat yang diukur adalah kadar serat kasar.
Pengukuran kadar serat kasar menggunakan residu dar bahan atau sampel
vang telah diperlakukan dengan menggunakan asam dan alkali mendidih
(Apriyantono ef al., 1989). Kadar serat kasar dari bubuk daun cincau hijau
adalah sebesar 15.68% b.b.

Dari hasil analisa yang didapat (kadar air, kadar protein, kadar lemak,
dan kadar abu), dapat dihitung kadar karbohidrat yang terdapat di dalam
bubuk daun cincau hijau yaitu dengan menggunakan metode by difference,
dimana kadar karbohidrat didapatkan dengan cara mengurangkan kadar
protein, kadar lemak, kadar air dan kadar abu dan persentase total, yaitu
100%. Dan hasil perhitungan, didapatkan kadar karbohidrat bubuk daun
cincau hijau adalah 67.71% b.b. Dalam perhitungan kadar karbohidrat, kadar
serat kasar tidak dimasukkan karena serat kasar juga merupakan bagian dari
karbohidrat.  52.03% b.b. karbohidrat yang terkandung pada bubuk daun
cincau hijau merupakan karbohidrat yang dapat membentuk gel.

Dari hasil analisa proksimat dan serat kasar bubuk daun cincau hijau
berdasarkan basis kering secara keseluruhan tidak terlalu berbeda dengan hasil
penelitian-penelitian  sebelumnya (Sunanto, 1995 dan Ansudana, 2003).
Kadar protein dari bubuk daun cincau hijau yang didapatkan pada penelitian
i adalah sebesar 17.02% b.k., dimana kadar tersebut tidak terlalu berbeda
dengan hasil penelitian Arisudana (2003), yaitu sebesar 19.31% b.k., dan
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Sunanto (1995), yaitu sebesar 7.10-10.60% b.k. Begitu pula dengan kadar
lemak dan kadar abu, dimana pada penelitian ini, kadar lemak vyang
didapatkan adalah sebesar 0.92%b k. serta kadar abu sebesar 9.35% b.k.
Sedangkan, dar hasil penelitian Arisudana (2003) adalah sebagai berikut:
kadar lemak sebesar 1.65% b.k. dan kadar abu sebesar 559% bk, serta
menurut Sunanto (1995), kadar lemak dari daun cincau hijau berkisar antara
1.31-2.00% b.k.

Perbedaan paling nyata hanya dar hasil analisa proksimat pada
penelitian ini terdapat pada kadar serat kasar, dimana dari penelitian ini
didapatkan sebesar 16.84% b k. sedangkan menurut Arisudana (2003) adalah
sebesar 40.34% b.k. Tetapi hasil analisa kadar serat kasar dari penelitian ini
tidak jauh berbeda dengan Sunanto (1995), dimana kadar serat kasar menurut
Sunanto (1995) adalah sekitar 18.50-26 32% b.k.

Selain dilakukannya analisa kadar protein, femak, abu, air, serat kasar,
dan karbohidrat, pada bubuk daun cincau hijav juga dilakukan analisa total
karotenoid dan f-karoten. Analisa total karotenoid dengan menggunakan
spektrofotometer, sedangkan, analisa kadar B-karoten dengan menggunakan
HPLC. Hasil analisa total karotenoid dan B-karoten dapat dilihat pada Tabel
7

Tabel 7. Hasil analisa total karotenoid dan 3-karoten
bubuk daun cincau hijau

Parameter Hasil analisa (ppm)
Total karotenoid 240.85
B-karoten 2538

Dari hasil analisa diatas, dapat dilihat bahwa kadar B-karoten bila
dibandingkan dengan total karotenoid cukup kecil, dimana B-karoten bubuk
daun cincau hijau kurang lebth hanya sepersepuluh dari total karotenoid.
Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 3 dan 4. Prinsip dari penentuan
kadar B-karoten dalam penelitian ini adalah dengan cara membandingkan luas
area dari peak sampel B-karoten dengan luas peak standar lalu dikalikan

dengan konsentrasi standar.
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B. PERSIAPAN BERBAGAI JENIS RANSUM

Pada penelitian ini, ransum yang diberikan untuk tikus percobaan
sesuai dengan kebutuhan gizi tikus. Menurut Muchtadi (1989), zat-zat gizi
yang diperlukan untuk pertumbuhan tikus hampir sama dengan manusia,
yaitu: (1) karbohidrat terdin dan pati, gula dan selulosa; (2) minyak/lemak,
asam lemak esensial (terutama linoleat dan linolenat); (3) protein; (4) mineral
atau elemen anorganik; dan (5) wvitamin-vitamuin, baik larut lemak maupun
larut air.

Ransum yang digunakan pad penelitian ini dapat dilihat pada Gambar
6. Pada penelitian ini, telfdapat lima jenis ransum tikus yang digunakan, yaitu
ransum standar dengan kadar vitamin A sebesar 6 ppm, ransum tanpa vitamin
A, ransum dengan kadar vitamin A standar serta penambahan bubuk daun
cincau hijau sebesar 19.13% (merupakan substitusi 3% serat), ransum tanpa
vitamin A dengan penambahan bubuk daun cincau hijau sebesar 19.13%
(merupakan substitusi 3% serat), dan ransum dengan kadar vitamin A yang
setara dengan kadar vitamin A yang terdapat pada bubuk daun cincau hijau
yang dritambahkan pada ransum perlakuan yaite sebesar 4.24 ppm.
Penambahan vitamin A yang setara dengan yang terdapat pada bubuk daun
cincau hijau bertujuan untuk mengetahu perbedaan penyerapan (-karoten
- dengan vitamin A sintetik dengan mpemberian dalam jumiah yang sama.
Pembuatan ransum pada perelitian im mengikuti standar AIN (1976).

Perhitungan komposisi ransum dapat dilihat pada Lampiran 6.

Gambar 6. Lima jenis ransum tikus
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Menurut Muchtadi (1989), sumber protein yang digunakan untuk
pembuatan ransum harus mengandung asam amino esensial bagi tikus, yaitu
lisin, triptofan, histidin, fenilalanin, leusin, isoleusin, teromn, metionin, valin,
dan arginin; arginin sebetulnya dapat disintesis dari tubuh tikus, tetapt hanya
cukup untuk pemeliharaan dan tidak cukup untuk pertumbuhan maksimum.
Pada penelitian ini, sumber protein diambil dant kasein {protein susu), dimana
pada kasein terdapat asam-asam amino esensial yang dibutuhkan oleh manusia
dan juga diperiukan oleh tikus untuk pertumbuhannya.

Menurut Koswara (1995), kedelai mengandung 85% asam lemak tak
jenuh yang sebagian besar terdiri dari asam lemak linoleat dan asam lemak
oleat. Kedelal yang kaya akan asam lemak esensial dapat digunakan sebagai
sumber lemak dalam pembuatan ransum. Sumber lemak yang digunakan pada
pembuatan ransum adalah minyak kedelai. Selain itu, minyak kedelai yang
mengandung sedikit karotenoid provitamin A dapat digunakan dalam
pembuatan ransum karena tidak begitu mempengaruhi kadar karotenoid
provitamin A dari bubuk daun cincau hijau. Kadar karotenoid provitamin A
kacang kedelai yaitu antara 0.18-2.43 ppm (Koswara, 1995).

Campuran vitamin dan mineral yang digunakan sesuai dengan metode
AOAC (1984). Campuran vitamin dan minerai yang digunakan dapat dilihat
pada Lampiran 1. Pada penelitian ini, campuran vitamin yang digunakan
sebanyak tiga macam, yaitu campuran vitamin standar dengan menggunakan
vitamin A, campuran vitamin tanpa vitamin A, dan campuran vitamin dengan
penambahan vitamin A setara dengan kadar karotenoid provitarmin A dani
bubuk daun cincau hyjau. Jumlah vitamin A yang ditambahkan pada ransum
dengan kadar vitamin A setara dengan kadar karotenoid provitamin A dan
bubuk cincau hijau adalah sebanyak 1414717 IU dalam satu kg ransum. Pada
campuran vitamin yang digunakan untuk penelitian dengan tikus percobaan
tidak mengandung vitamin C karena vitamin C dapat disintesa oleh tubuh

tikus sendin.
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C. ANALISA RETINOL DAN KAROTENOID RANSUM

Ransum yang telah siap untuk dikonsumsi dianalisa kadar retinol dan
karotenoidnya, baik dengan menggunakan HPLC maupun spektrofotometer.
Kadar retinol ransum dapat dilihat pada Tabel 8.

Pada Tabel 8. dapat dilihat kadar retinol ransum dengan vitamin A
adalah sebesar 6.19 ppm (HPLC) dan 6.99 ppm (spektrofotometer).
Sedangkan untuk ransum tanpa vitamin A didapatkan hasil yang mendekati
nol, yaitu 0.84 ppm (HPLC) dan 0.75 ppm (spektrofotometer). Hasil im tidak
sesuai dengan banyaknya vitamin A yang ditambahkan, dimana pada ransﬁm
dengan vitamin A, kandungan vitamin A yang ditambahkan adalah sebesar 6
ppm, dan pada ransum tanpa vitamin A tidak ada penambahan vitamin A.
Kandungan vitamin A yang melebihi kandungan yang ditambabkan dapat
berasal dan bahan-bahan pembuat ransum lainnya. Bahan pembuat ransum
vang memungkinkan adanya retinol di dalam baban tersebut adalah kasein
teknis dan minyak kedelai. Kasein tekms yang digunakan masih terdapat

lemak yang dapat membawa retinol.

Tabel 8 Hasil analisa retino! dan karotenoid pada ransum

Analisa Sampel Hasil Hasil analisa

analisa Spektrofotometer

HPLC
Retinol Ransum dengan vitamin A 6.19 ppm [ 6.9 ppm
Ransum tanpa vitamin A 0.84 ppm | 0.75 ppm

f-karoten | Ransum dengan penambahan [ 23.92 ppm -

bubuk daun cincau hijau

Karotenoid | Ransum dengan penambahan - 43 40 ppm

bubuk daun cincau hijau

Hasil analisa terhadap karotenoid ransum dapat diihat pada Tabel 8.,
dimana total karotenoid dari ransum dengan penambahan bubuk daun cincau
hijau adalah sebesar 43.40 ppm (spektrofotometer) dan kadar B-karoten

sebesar 23.92 ppm (HPLC). Untuk perhitungan yang lebih lengkap dapat

31



dilihat pada Lampiran 7-8 (untuk analisa retinol pada ransum) dan pada

Lampiran 9-10 (untuk analisa karotenoid pada ransum).

. PERLAKUAN TIKUS PERCOBAAN

Pada penelitian ini, hewan percobaan yang digunakan adalah tikus
putih (Rattus norvegicus) strain Sprague Dawley berjenis kelamin jantan yang
dibeh dan Badan Pengawas Obat dan Makanan, Jakarta. Umur tikus
percobaan yang dibeli kurang lebith berumur 21 hari. Tikus percobaan
dikandangkan secara individual dan diberi makanan serta minuman secara ad
libitum, Setiap hari dilakukan penimbangan sisa ransum perlakuan.
Penimbangan berat badan tikus dilakukan setiap dua han sekali dan

penggantian kandang dilakukan setiap tiga hari sekali.

Gambar 7. Rattus norvegicus strain Sprague Dawley

Dalam penelitian ini, perlakuan terhadap tikus percobaan dibedakan
menjadt enam kelompok, vaitu: kelompok standar (KS), kelompok perlakuan
1 dimana sumber vitamin A berasal dari retinol dan bubuk cincau hijau (SC),
kelompok kontrol negatif (KN), kelompok perlakuan 2 dimana bubuk cincau
hijau merupakan satu-satunya sumber vitamin A pada ransum (KC), kelompok

kontrol positif (KP), dan satu kelompok tambahan.
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Pemberian ransum dibagi menjadi tiga tahap, yaitu masa adaptasi yang
berlangsung kurang lebth selama satu minggu, masa deplesi vang berlangsung
selama enam minggu, dan masa replesi yang berlangsung selama dua minggu.
Pada masa adaptasi, semua tikus percobaan diberi ransum standar, dimana
ransum tersebut memikiki kadar vitamin A yang sesuai dengan kebutuhan
tikus percobaan. Dimana, kadar vitamin A pada campuran vitamin yang
ditambahkan dalam 1 kg ransum standar adalah sebanyak 20000 1U.

Pada masa deplest, ransum yang digunakan ada dua jenis, yaitu ransum
standar seperti pada masa adaptasi dan ransum tanpa vitamin A. Pemberian
ransum tanpa vitamin A berfungsi untuk menurunkan kadar retinol yang telah
terakumulasi dalam hati tikus sehingga tikus dapat menyerap dengan baik
karotenoid provitamin A yang diberikan yang terdapat dalam bubuk daun
cincau hyau.  Menurut Rumondang (1993), deplesi hati tercapai jika
kandungan vitamin A di hati hanya 6-10 ug/g hati. Berdasarkan penelitian
Rumondang (1993), deplesi hati telah tercapai setelah lima minggu pemberian
ransum tanpa vitamin A. Pada penelitian ini, masa deplesi berlangsung setama
enam minggu. Masa deplesi selama enam minggu dianggap telah dapat
menurunkan kadar retinol yang terdapat di dalam hati.

Kelompok tambahan pada penelitian im bertujuan untuk mengetahur
sejauh mana proses deplesi telah terjadi. Tikus pada kelompok ini dibagi
menjadi 2 bagian kelompok pembedahan, yaitu pada awal masa deplesi
(minggu ke-2) dan pada akhir masa deplesi (minggu ke-8). Sampel yang
digunakan pada pengukuran kadar retinol hati adalah hasil pooling
(penggabungan dari 2 sampai 3 hati tikus). Dan Gambar 8. dapat dilihat
adanya penurunan kadar retinol pada hati tikus antara minggu ke-2 dan
minggu ke-8. Begitu pula antara minggu ke-8 dan minggu ke-10. Data
minggu ke-10 didapatkan dar kelompok tikus KN pada masa replesi. Dar
Gambar 8. dapat dilthat bahwa pada minggu ke-8 retinol hati tikus telah
mencapai masa deplesi, yaitu sebesar 627 ppm (HPLC) dan 494 ppm
(spektrofotometer). Begitu pula, jika dilihat dan minggu ke-10, retinol hati

juga mengalami penurunan walaupun tidak terlalu berbeda.
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Gambar 8. Grafik deplesi retinol hati

Pada masa replesi, ransum yang digunakan sebanyak lima jemis, yaitu
ransum standar dengan kadar vitamin A sebesar 6 ppm, ransum tanpa vitamin
A, ransum dengan kadar vitamin A standar serta penambahan bubuk daun
cincau hijau sebesar 19.13% (merupakan substitusi 3% serat), ransum tanpa
vitamin A dengan penambahan bubuk daun cincau hiyjau sebesar 19.13%
(merupakan substitusi 3% serat), dan ransum dengan kadar vitamin A yang
setara dengan kadar vitamin A yang terdapat pada bubuk daun cincau hijau
yang ditambahkan pada ransum perlakuan yaitu sebesar 4.24 ppm atau

sebanyak 14147.17 1U dalam ! kg ransum.

Tabel 9. Jumiah rata-rata ransum yang dikonsumsi dan asﬁpan retinol
serta B-karoten oleh tiap kelompok tikus.

Kelompok Jumiah Rata-Rata Asupan Asupan f3-karoten

Tikus Ransum yang retinol per per han (nug)
Dikonsumst {g/hari}) han (pg)

KS 13.40 82.95 -

SC 13.40 82.95 65.06

KN 13.10 11.00 -

KC 13.70 11.51 66.52

KP 14.10 5978 -

Kelompok | 14.40 12.10 -

Tambahan

* Asupan retinol dan PB-karoten dihitung berdasarkan hasil analisa

HPLC.

Pada Tabel 9. dapat dilihat jumlah rata-rata ransum yang dikonsumsi

serta asupan retinol dan P-karoten per hari pada masing-masing kelompok
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ttkus.  Jumlah rata-rata ransum yang dikonsumsi oleh kelompok tikus KS dan
SC adalah sebanyak 13.40 g/han, kelompok tikus KN sebanyak 13.10 g/han,
kelompok tikus KC sebanyak 13.70 g/hari, kelompok tikus KP sebanyak
14 10 g/hari, dan kelompok tikus tambahan sebanyak 14.40 g/hari. Unuk
jumlah ransum yang dikonsumsi oleh tiap tikus perlakuan setiap hari dapat
dilihat pada Lampiran 12

Asupan retinol tiap hari didapatkan dari hasil kali antara jumlah rata-
rata ransum yang dikonsumsi tiap harinya dengan kadar retinol yang
didapatkan dari hasil analisa retinol yang itcrdapat pada ransum. Sedangkan,
asupan P-karoten tiap hari didapatkan dari hasil kali anta jumlah rata-rata
ransum yang dikonsumsi tiap han dengan persentase bubuk daun cincau hijau
yang ditambahkan dalam ransum dan kadar p-karoten yang didapatkan dari
hasil analisa p-karoten pada bubuk daun cincau hijau. |

Dari Tabel 9. di atas, dapat dilihat bahwa tiap kelompok tikus
mengkonsumsi ransum setiap haninya, minimum 65.50% dari jumlah ransum
yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pertumbuhan berat badan tikus yang
dapat dilihat pada Gambar 9, dimana dengan jumlah rata-rata minimum
ransum yang dikonsumsi oleh tikus menunjukkan pertumbuhan berat badan
tikus yang meningkat secara limer. Pertumbuhan berat badan tikus yang
meningkat secara linier diukur dengan menimbang berat badan tikus setiap
dua hari sekali. Pertumbuhan tikus yang baik dan sehat selama masa

perlakuan menunjukkan bahwa tikus layak untuk dianalisa lebih lanjut.
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Gambar 9. Grafik pertumbuhan keenam kelompok tikus
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E. ANALISA RETINOL PADA HATI TIKUS

Analisa retinol pada hati tikus dilakukan dengan menggunakan
spektrofotometer dan HPLC. Sampel yang digunakan pada analisa retinol hati
adalah merupakan hasil pooling dari 2 sampai 3 hati tikus. Hasil analisa
retinol pada hati tikus dapat dilihat pada Tabel 10.

Dari Tabel 10. dapat dilihat hasil analisa rata-rata retinol dengan
menggunakan spektrofotometer adalah sebagai berikut: kelompok tikus KS
sebesar 22.19 ppm, kelompok tikus SC sebesar 23.85 ppm, kelompok tikus
KN sebesar 4.72 ppm, kelompok tikus KC sebesar 13.37 ppm, dan kelompok
tikus KP sebesar 19.30 ppm. Sedangkan dari hasil analisa HPLC adalah
sebagai berikut: kelompok tikus KS sebesar 22.44 ppm, kelompok tikus SC
sebesar 23.98 ppm, kelompok tikus KN sebesar 4.70 ppm, kelompok tikus KC
sebesar 13.12 ppm, dan kelompok tikus KP sebesar 21.14 ppm. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13 dan 15.

Tabel 10. Hasil analisa rata-rata retinol pada hati tikus

Kelompok Hasil Analisa Hasil Analisa
Tikus Spektrofotometer HPLC
KS 22.19 ppm 22.44 ppm
SC 23.85 ppm 23.98 ppm
KN 4.72 ppm 4.70 ppm
KC 153.37 ppm 13.12 ppm
KP 19.30 ppm 21.14 ppm

Hal ini sesuai dengan asupan retino! dan karotenoid yang dikonsumsi
oleh tiap-tiap kelompok tikus. Asupan retinoi dan karotenoid rata-rata per hari
dapat dilihat pada Tabel 9. Kadar retinol rata-rata kelompok tikus SC lebih
besar bila dibandingkan dengan kadar retinol rata-rata kelompok KC dan KP.
Hal ini dikarenakan asupan retinol dan karotenoid kelompok tikus SC lebih
besar dari kelompok tikus KC dan KP, dimana kelompok tikus SC mendapat
ransum dengan vitamin A dan dengan penambahan bubuk daun cincau hijau,
sedangkan kelompok KC, ransum yang diberikan tanpa vitamin A hanya

ditambahkan bubuk daun cincau hijau, dan untuk kelompok KP, vitamin A
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yang ditambahkan setara dengan retinol pada bubuk daun cincau hijau yang
ditambahkan. Untuk perhitungan kadar retinol yang setara dengan bubuk
daun cincau hijau dapat dilihat pada Lampiran 5.

Kadar retinol rata-rata kelompok tikus SC dan kelompok tikus K$
tidak terlalu berbeda jauh walaupun kadar retinol rata-rata kelompok tikus SC
lebih besar bila dibandingkan dengan kelompok tikus KS. Perbedaan yang
tidak terlalu jauh 1m dapat disebabkan jumlah asupan retinol yang berbeda
pada ransum kelompok SC didapatkan dart karotenoid bubuk daun cincau
hijau, dimana pada bubuk daun cincau hijau terdapat serat sehingga
penyerapannya tidak maksimal seperti vitamin A dalam bentuk retinol.

Asupan retinol kelompok tikus KP yang jumlahnya setara dengan
asupan karotenoid kelompok tikus KC ternyata memberikan hasii yang
berbeda. Kadar retinol rata-rata hati kelompok KC adalah sebesar 13.37 ppm
(spektrofotometer) dan 13.12 (HPLC), sedangkan, kelompok KP adalah
sebesar 19.30 ppm (spektrofotometer) dan 21.14 ppm (HPLC). Perbedaan
asupan ransum untuk tikus kelompok KC dan KP adalah pada kelompok KC,
asupan vitamin A berasal dari karotenocid bubuk daun cincau hijau, sedangkan,
pada kelompok KP, asupan vitamin A berasal dari retinol. Dan hasil ini,
dapat kita ketahui bahwa adanya serat dalam bahan pangan dapat
mempengaruhi  penyerapan suatu zat gizi. Hal ini sesuai dengan yang
dikatakan Van Het Hof er al (2000) yaitu biocavailabilitas karotenoid
dipengaruhi oleh matnks makanan, dimana konsentrasi retinol plasma pada
kelompok yang mengkonsumsi hancuran wortel lebih rendah daripada
kelompok yang mengkonsumsi jus wortel.

Berdasarkan uji  ANOVA (Analysis of Variance} pada tingkat
kepercayaan 95% untuk hasil analisa kadar retinol pada hati tikus dengan
menggunakan spektrofotometer memberikan hasil yang berbeda terhadap
lima kelompok tikus. Uji lebih lanjut dengan menggunakan Tukey Test
(Lampiran 14), memperlihatkan bahwa kelompok KS dan SC tidak berbeda
nyata, tetapi berbeda nyata terhadap kelompok KN dan KC, sedangkan,
kelompok KP juda tidak berbeda nyata terhadap kelompok KS tetapi berbeda
nyata terhadap kelompok SC.
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Uji ANOVA untuk hasil analisa kadar retinol pada hati tikus dengan
menggunakan HPLC dengan tingkat kepercayaan 95% memberikan hasil yang
berbeda, dimana uji Tukey sebagai uji lanjut memberikan hasil yang tidak
terlalu berbeda dengan ujt pada analisa kadar retinol dengan menggunakan
spektrofotometer. Hasil uji lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran 16. Pada
hasil Uji Tukey, dapat dilihat bahwa kelompok KP, KS, dan SC tidak berbeda
nyata tetapi berbeda nyata dengan kelompok KN dan KC.

Tabel 11. Pertambahan jumlah retinol pada hati tikus sesudah masa replesi

Kelompok Jumlah Retinol Rata-rata pada Hati Tikus (ug)
Tikus Sebelum Replesi Sesudah Replesi Pertambahan
KS \ 273.99 206.59
SC 251.07 183.67
KN 67.40 55.98 -11.42
KC 137 89 70.49
KP 241.42 174.02

Dan Tabel 11. dapat dilihat adanya perubahan jumiah retinol pada
masing-masing kelompok tikus percobaan Kelompok tikus KN mengalami
penurunan jumlah retinol karena pada kelompok ini tidak dibertkan vitamin A
pada ransum selama masa replesi. Sedangkan, keempat kelompok tikus
percobaan lainnya mengalami peningkatan jumlah retinol pada hati.
Perbedaan peningkatan jumlah retinol pada keempat kelompok tersebut
mungkin disebabkan oleh perbedaan jenis asupan sumber vitamin A.
Peningkatan jumlah retinol paling tinggi ditemui pada kelompok KS, dimana
kelompok ini diberikan vitamin A sintetik sebanyak 6 ppm. Kelompok tikus
KP juga mendapatkan vitamin A sintetik tetapi jumlah peningkatan retinol
lebih rendah daripada kelompok KS. Hal ini dikarenakan jumlah vitamin A
sintetik yang diberikan pad kelompok KP lebih rendah yaitu sebesar 4.24
ppm. Sedangkan, jumlah peningkatan terendah dialami oleh kelompok KC,
dimana sumber vitamin A kelompok mi berasal dari karotenoid yang terdapat
pada bubuk daun cincau hijau.

Pertambahan jumlah retinol pada hati tikus sesudah masa replesi sesuai
dengan hasil penelitian Meridian (2000), dimana pada kelompok standar

memiliki pertambahan jumlah retinol yang paling besar yaitu sebesar 399.50
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pg dan kelompok kontrol negatif mengalami penurunan jumiah retinol pada
hati. Sedangkan, untuk tikus perlakuan dimana tikus diberi minuman emulsi
karoten minyak sawit, jumlah retinol pada hati tikus juga mengalami

pertambahan yaitu sebesar 222 29 g

. FAKTOR AKUMULASI

Faktor akumulasi dari [P-karoten dapat dihitung dengan
membandingkan total akumulasi retinol hati dengan total B-karoten yang
dikonsumsi selama masa replesi (Zakana et al., 2000). Faktor akumulasi
vitamin A sintetik diperoleh dan akumulasi retinol hati total tikus yang
mengkonsumsi 4 24 ppm vitamin A sintetik dibagi dengan total vitamin A
sintetik yang dikonsumsi selama 14 hari replesi. Sedangkan, faktor akumulass
B-karoten menjadi retinol dan bubuk daun cincau hiyjau diperoleh dan
akumulast retinol hati total yang dibagi dengan total B-karoten yang
dikonsumsi. Total retinol hati diperoleh dar selisth kandungan retinol hati

setelah masa replesi dengan kandungan retino! hati sebelum masa replesi.

Tabel 12. Hasil perhitungan faktor akumulasi

Kelompok Tikus | Faktor akumulast
KS 1/5.62

SC 1/(6.32+4.96)
KC i/13.21

KP 1/4.81

Kadar B-karoten yang digunakan dalam perhitungan faktor akumulasi
adalah kadar B-karoten dan bubuk daun cincau hijau. Pada kelompok tikus
percobaan SC, sumber vitamin A berasal dan vitamin A sintetik dan
karotenoid bubuk daun cincau hijau. Faktor akumulasi yvang didapatkan darn
kelompok SC adalah sebesar 1/(6.32+4.96), yang artinya dari 6.32 ug vitamin
A sintetik dan 496 ug p-karoten yang dikonsumsi akan diakumulasikan
sebanyak 1 pg retinol di dalam hati. Sedangkan pada kelompok KC, sumber

vitamin A utama berasal dan karotenoid bubuk daun cincau hyjau. Faktor
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akumulasi kelompok KC adalah sebesar 1/13.21, yang artinya dart 13.21 pg pB-
karoten yang dikonsumsi akan diakumutasikan sebanyak 1 pg retinol di dalam
hati.

Pada kelompok KS dan KP, sumber vitamin A didapatkan dari vitamn
A sintetik, tetapt dengan perbedaaan kadar penambahan vitamin A sintetik.
Vitamin A sintetik yang ditambahkan pada kelompok KS ilebih besar
dibandingkan dengan kelompok KP, yaitu sebesar 6 ppm. Penambahan
vitamin A sintetik pada kelompok KP adalah sebesar 4.24 ppm. Faktor
akumulasi kelompok KS adalah sebesar 1/5.62, yang Eixrtinya adalah dan 5.62
ug vitamin A sintetik yang dikonsumsi akan diakumulasikan sebanyak 1 pg
retinol dalam hati. Sedangkan, pada kelompok KP yang berfungsi sebagai
kelompok kontrol positif, faktor akumulasi vyang didapatkan adalah
sebesar1/4. 81, yang artinya dari 4.81 pg vitamin A sintetik yang dikonsumsi
akan diakumulasi sebanyak lpg retinol dalam hati. Untuk perhitungan faktor
akumulasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17.

Faktor akumulasi f-karoten yang didapatkan dari penelitian im
(kelompok KC) lebih rendah bila dibandingkan dengan faktor akumulasi B-
karoten minuman emulsi karoten minyak sawit, dimana faktor akumulasi p-
karoten minuman tersebut adalah 1/9.09  Begitu pula dengan faktor
akumulasi vitamin A sintetik, faktor akumulasi vitamin A sintetik yang
didapatkan pada penelitian yang sama adalah 1/3.03 (Mendian, 2000).

Rendahnya faktor akumulasi $-karoten dan bubuk daun cincau hijau
menjadi retinol dan faktor akumulasi dari vitamin A sintetik dapat dipengaruhi
oleh adanya serat pada ransum, baik yang berasal dari bubuk daun cincau
hijau maupun selulosa teknis yang ditambahkan pada pembuatan ransum.
Van Het Hof ef al (2000) mengatakan bahwa bioavailabilitas karotenoid
dipengaruhi oleh matriks makanan, dimana konsentrasi retinol plasma pada
kelompok yang mengkonsumsi hancuran wortel lebih rendah daripada
kelompok yang mengkonsumsi jus wortel

Selain itu, akumulasi retinol yang rendah pada hati dapat disebabkan
oleh banyaknya penggunaan retinol dalam tubuh dan kondisi tubuh seseorang,

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Mc Evoy (1995), dimana dosis
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vang dibutuhkan oleh tiap-tiap orang berbeda. Pada orang dewasa dalam
masa perawatan, diberikan vitamin A sebanyak 150000 RE (3 han) dan
dilanjutkan dengan pengurangan dosis secara bertahap, sedangkan, pada orang
dewasa sehat, vitamin A tambahan merupakan suplemen saja, dimana vitamin

A yang direkomendasikan untuk dikonsumsi adalah sebesar 1200-1500 RE.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa spektrofotometer dan HPLC, di dalam bubuk
daun cincau hijau (Cyclea barbata L. Miers) terdapat komponen bioaktif
karotenoid, dengan total karotenoid sebesar 240.8 ppm dan kadar B-karoten
sebesar 25.38 ppm. Kadar retinol ransum dengan vitamin A adalah sebesar
6.99 ppm (spektrofotometer) dan 6.19 ppm (HPLC), sedangkan, ransum tanpa
vitamin A, kadar retinolnya adalah sebesar 0.75 ppm (spektrofotometer) dan
0.84 ppm (HPLC). -

Pada penelitian ini, kelompok tikus percobaan terdiri dari 2 bagian
yaitu kelompok utama dan kelompok tambahan. Kelompok tambahan
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses deplesi telah terjadi. Tikus
pada kelompok ini dibagi menjadi 2 bagian kelompok pembedahan, yaitu pada
awal masa deplesi (minggu ke-2) dan pada akhir masa deplesi (minggu ke-8).
Pada minggu ke-8, retinol hati tikus telah mencapai tingkat deplesi, yaitu
sebesar 6.27 ppm (HPLC) dan 4.94 ppm (spektrofotometer).

Setelah 2 minggu masa replesi, kadar retinol dalam tubuh tikus yang
dianalisa dengan menggunakan spektrofotometer adalah sebagai berikut:
kelompok tikus KS (kelompok standar) sebesar 22.19 ppm, kelompok tikus
SC (kelommpok perlakuan 1 dimana sumber vitamin A berasal dart retinol
dan bubuk daun cincau hijau) sebesar 23.85 ppm, kelompok tikus KN
(kelompok kontrol negatif) sebesar 4. 72 ppm, kelompok tikus KC (kelompok
perlakuan 2 dimana bubuk daun cincau hijau merupakan satu-satunya sumber
vitamin A) sebesar 13.37 ppm, dan kelompok tikus KP (kelompok kontrol
positif) sebesar 1930 ppm. Sedangkan dari hasil analisa HPLC adalah
sebagai berikut: kelompok tikus KS sebesar 22.44 ppm, kelompok tikus SC
sebesar 23.98 ppm, kelompok tikus KN sebesar 4. 70 ppm, kelompok tikus KC
sebesar 13.12 ppm, dan kelompok tikus KP sebesar 21 .14 ppm.

Berdasarkan total B-karoten dan vitamin A sintetik yang dikonsumsi

dapat dihitung faktor akumulasinya. Pada kelompok tikus percobaan SC,



sumber vitamin A berasal dari vitamin A sintetik dan karotenoid bubuk daun
cincau hijau. Faktor akumulasi yang didapatkan dari kelompok SC adalah
sebesar 1/6.32+4.96), yang artinya dan 632 ug vitamin A sintetik dan 4.96
ug -karoten yang dikonsumsi akan diakumulasikan sebanyak 1 pg retinol di
dalam hati. Sedangkan pada kelompok KC, sumber vitamin A utama berasal
dari karotenoid bubuk daun cincau hijau. Faktor akumulasi kelompok KC
adalah sebesar 1/13.21, yang artinya dani 13.21 pg B-karoten yang dikonsumsi
akan diakumulasikan sebanyak 1| pg retinol di dalam hati.

Pada kelompok KS dan KP, sumber vitamin A didapatkan dari vitamin
A sintetik, tetapi dengan perbedaaan kadar penambahan vitamin A sintetik.
Vitamin A sintetik yang ditambahkan pada kelompok KS lebih besar
dibandingkan dengan kelompok KP, vyaitu sebesar 6 ppm. Penambahan
vitarmin A sintetik pada kelompok KP adalah sebesar 4.24 ppm. Faktor
akumulasi kelompok KS adalah sebesar 1/5.62, yang artinya adalah dari 5.62
pg vitamin A sintetik yang dikonsumsi akan diakumulasikan sebanyak 1 ug
retinol dalam hati. Sedangkan, pada kelompok KP yang berfungsi sebagai
kelompok kontrot positif, faktor akumulasi yang didapatkan adalah
sebesari/4.81, yang artinya dari 4.81 ug vitamin A sintetik yang dikonsumsi
akan diakumulasi sebanyak 1pg retinol dalam hati.

Faktor akumulasi yang didapatkan pada kelompok KC lebih rendah
bila dibandingkan dengan faktor akumulasi kelompok KP. Lebih rendahnya
faktor akumulasi pada kelompok KC, dapat disebabkan oleh adanya serat,
baik pada ransum maupun pada bubuk cincau hijau itu sendiri, banyaknya

penggunaan retinol dalam tubuh, serta kondisi tubuh yang berbeda-beda.

. SARAN

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai komponen-komponen
karotenoid lainnya yang terdapat pada bubuk daun cincau hijau dan aktivitas
prebiotik dalam tubuh yang disebabkan oleh adanya serat yang terdapat pada

bubuk daun cincau hijau.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Komposisi vitanun mix dan mtneral mix

Kaomposist vitamin nux menurut AGAC (1990)

~ Jenis vitamin _ | __Jumlah __—l.
Vitamin A 200016
Vitamin D 200 1U
Vitamin E 101U
Menadion 0.5 mg
Koline 200 mg
Asam p-aminobenzoat 10 mg
Inositol 10 mg
Asam nikotinamid 4 mg
Ca-pantotenat 4 mg
Riboflavin 0.8 mg
Thiamine, HCI 0.5mg
Piridoksin, HCI 0.5 mg
Asam folat 0.2 mg
Biotim 0.04 mg
Vitamin B-12 0.003 mg
Glukosa Untuk membuat 1 gram

Komposisi mineral mix menurut AQAC (1990)

Jenis mineral Jumlah (g)
NaCl 139300
Ki 0.790
KH;PO, 389.060
MgSO, anhidrid 57.300
CaCQOs 381.400
FeSO4.7TH,O 27.000
MnS0O4.4H,0 4010
ZnS04. 7TH,O 0.548
CuS04.5H,0 0.477
CoCly 6H,0 0023
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[ampiran 2. Analisa kimiawi kasein

Komposisi % bb

Kadar potein 92.49
Kadar lemak 1.96
Kadar abu 4.50
| Moisture 1.05

Lampiran 3. Perhitungan konsentrasi total karotenoid bubuk daun cincau hijau
hasil analisa spektrofotometer

Data pembuatan kurva standar karotenoid:

Konsentrasi standar Absorbansi
(ppm)

0 0

5 0178
10 0354
15 0.532
20 0710
25 0.889

Dari data diatas, didapatkan persamaan regresi standar karotenoid, yaitu:

y = 0.0355 x — 3.8095. 10™

Absorbansi sampel = 0.0855
Berat sampel =025 g

Konsentrasi total karotenoid bubuk daun cincau hijau

= absorbansi sampel x volume akhir x fp

slope

g sampel

= 0.0855x_5 x5

00355 025
= 240.85 ppm
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Lampiran 4. Hasil analisa HPLC beserta perhitungan konsentrasi $-karoten bubuk

daun cincau hijau

Standar B- karoten 100 ppm
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Lampiran 5. Perhitungan konversi karotenoid menjadi retinol

Dalam 191.3 gram bubuk ctncau hijau terdapat:

¢ {-karoten = 2538 ug/ gbubuk x 191.3 g bubuk

= 4855.19 ug
e Karotenoid lain = (240 85 — 25.38) pug / g bubuk x 191.3 g bubuk
=41219.41 pg

RE dalam 191.3 gram bubuk cincau .hijau =4855.19/6+ 4121941 /12
= 80920 + 3434 95
=4244.15 RE

Retinol yang terdapat pada 191.3 gram bubuk daun cincau hijau
=4244.15/03 = 1414717 1U

Jadi, 14147.17 IU vitamin A terdapat dalam 1 kg ransum

Konsentrasi retinol pada ransum E = 14147.17 x 0.3
1000
=4.24 pg / g ransum
=424 ppm
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Lampiran 6. Perhitungan pembuatan ransum
Untuk membuat 1000 g ransum:

I. Ransum tanpa bubuk daun cincau hijau
¢ Kasein=20%x1000gx 100 =2162¢g
92.49
Dalam 216.2 g kasein terdapat: lemak =196 % x2162g=42¢
abu =450%x2162g=97g

e« Minyak kedelai = (5% x 1000 g) -42g=458 ¢

» Selulosateknis = 5% x 1000 g =50g

* Mineralmix=(3.5%x 1000g)-97g=253¢

¢ Vitamin mix =1 % x 1000 g = 10g

e Air=10%x1000g=100¢g

s Maizena=(1000-2162-458-50-253-10-100)g=552.7¢

2. Ransum dengan bubuk daun cincau hijau
+« Bubuk daun cincau hijau =3 % x 1000 g x 100 = 1913 g
15.68
Dalam 191.3 g bubuk daun cincau hyjau terdapat:
Air=687%x1913g=13.1¢
Protein=1585%x 1913 g=303 ¢
Lemak =086% x 1913g=16g
Abu=871%x1913g=167g

# Kasein=(200-303)gx 100 =183 5¢g
92.49
Dalam 183 5 g kasein terdapat : lemak = 1.96 % x 1835¢g=36¢
abu =450%x1835¢g=83¢

» Minyak kedelai =(50-16-36)g=448g
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Lampiran 6. Peritungan pembuatan ransum (lanjutan)

* Selulosa teknis = (5-3) % x 1000 g =20 g

o Mineralmix =(3.5%x 1000g) - 167¢g-83g=10g

»  Vitamin mix = | % x 1000 g = 10g

» Air=(100-13.1)g=869g¢g

* Maizena=(1000-191.3-1835-448-20-10-10-869) g =
453 5¢g
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Lampiran 7. Perhitungan konsentrasi retinol ransum hasil analisa

spektrototometer

Data pembuatan kurva standar retinol

| Konsentrasi standar retinol " Absorbansi
(ppm)
0 0
0.5 0.0799
1.0 0.1597
15 . 0.2396

Dari data diatas, didapatkan persamaan regresi standar retinol, yaitu:

y=0.1597x+1. 10"

Data pengukuran konsentrasi retinol ransum:

Jenis ransum Absorbansi Berat Konsentrasi
sampel (g) | retinol (ppm)
Ransum dengan vitamin A | 0.0564 0.5048 6.99
Ransum tanpa vitamin A 0.0060 0.5033 0.75

Contoh perhitungan:

Konsentrasi retinol ransum dengan vitamin A

=0.0564 x _10
0.1597 0.5048

= 6.99 ppm
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Lampiran 8. Hasil analisa HPLC beserta perhitungan konsentrast retinol ransum

Standar rettnol 10 ppm
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Lampiran 8. Hasil analisa HPLC beserta perhitungan konsentrast retinol ransum

{lanjutan)

¢ Konsentrasi retinol ransum dengan vitamin A
= 184796 x 10 ppm
298451
=6.19 ppm

« Konsentrasi retinol ransum tanpa vitarmn A
=25211x 10 ppm
298451
= 0.84 ppm
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Lampiran 9. Perhitungan konsentrasi total karotenoid ransum hasil analisa

spektrofotometer

Data pembuatan kurva standar karotenoid:

Konsentrasi standar karotenoid | Absorbansi
(ppm)

0 0

5 0.163
10 0.328
15 0.491
20 0.650
25 0.818

Dari data diatas, didapatkan persamaan regresi karotenoid, yaitu:

y =00327 x + 19048 . 107

Absorbansi sampel = 0.0738
Berat sampel = 0.26 g

Konsentrasi total karotenoid ransum dengan penambahan bubuk daun cincau hyau

=0.0738x_5 .
0.0327 026
= 43 .40 ppm
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Lampiran 10. Hasil analisa HPLC beserta perhitungan konsentrasi B-karoten

ransum

Standar p-karoten 10 ppm

BT v AT 4 NFFE d WS ARs A BSI S
| - f
DasACAE a1 S
R
»; - Tani 1
Sl (Cax ol Ga T T T AR THHE] F: Kl 1 IME D HRER
TR =1 APE CIHE i
i PR AR Y1) 02 RE
7 ° BHE

1oraane

Ransum dengan penambahan bubuk daun cincau hijau

CH. 1 .5 5.4 ATT a 0OFF% A BarAad- - W53

3-89 /80 AS:31

L=-25a49
METHOD: TRG? P AL F |
FILE: B8 CALC-METHADR: ARER: TRELE: A  CANC: ARER
NO . L1 HRER COHC BiZ

1 1 .2n I9Ia9% [ | By

2 2 287239 31.i7@d uB

B 2 L425] 4.527 Qv

4 Z ETT 31,857 WEB
TOTAL

TiEase 1ag 3ag

PERAX PEI : ZTwAd

Konsentrasi B-karoten ransum dengan penambahan bubuk daun cincau hijau
= 287230 x 10 ppm
120056
= 23,92 ppm



Lampiran 11. Rekapitulasi data berat badan tikus selama masa pemeliharaan

Tikus | 8-Apn 10-Apr [2-Apq 14-Apr 16-Apr I8-Aprt 20-Apng 22-Apr 24-Apn 26-Apn
Al 20.0) 29.09 3.0 1.0 46,01 6.4 63,0 7440 84.0) 6.4y
A2 29.0 480 REAL OR.0) 78.0 8940 U800 1670 119400 12900
Al 2.0 44903 GO0 T 74.0 oL 1o 16 130400 1430
At 3.9 39.0 17.0 30.0 39.0 72.0 83.6% 96.00  103.00 1L
AS 31.08 38.9 1608 510 5L 65.0 73.0 34.0/ 9740 1050y
Rata2 29.08 10.6] 184 36.0 01.6 75.2 85.08 95.4  loey 1174
Bl 34.0 41.09 50.0 58.08 6. 76.() R7.00 96.0y 10600 11508
B2 35.49 43.4) 33.0% 62.08 64.(§ 70.0 #3.1 99.00 108 120.0
33 35.0 40.0 5L0 35.0 70.00 86.0 9840 10900 @210 126.0
B4 36.0 16.0 16.0 45.0 48.0 58.0 66.0 720 84.0 99.0
B5 36,04 41.0 5L 48.0) 53.04 66.1) 76.60 88.00  100.00  113.0
Rala2 35.2 42.2 50.2 53.6 61.6 A: 83.0 928 103y 144
C 1 0.0 52.0 62.0) 75.0 8oy 10i.0y  11Ey 1214 1330 137.4%
iC2 4.0 17.04 56.00 670 75.00 72.0 §9.0 94 10540 1130
C3 0.8 45.0) 5d.03 65.0) 74.00 70.00 £8.00 95.00 7.0 108.0
C4 AL 41.0 54.0 61.10} K 81.0) 8904 9500 107.00 1150
C5 41.08 54.00 65.0 78.0 89.4 10200 113.00 12100 136.8  142.0
Rata2 | 0.2 178 58.2 9. 79.04 852 980 10527 11764 123.0
D1 43.0 49.0 58.04 68.0 71.0 87.0 9300 10300 113 1220
D2 +.0 31.0 60.0 69.0 T1.6 87.0 98.0 1020 1140  120.0
D3 45.0 49.0 67.0 80.0 88.00 1049 1140 12600 1480 150.0
D4 45.0 51.9 63.0 74.0 84.0 970 1040 1140 1200 1390
D5 46.01 34.0 64.0 65.0 30.0 920 10LY 1110 1240 1290
Rata2 1.6 50.8 62 .4 71.2 80.0 934 103.00 1112 1242 132.00
E 1 50.0 36.0 66.00 79.0 910 W70 11700 1260 1290 133.0
E2 51.08 6008 70.0 81.0) 9200 1080 12000 13000 14300 156.0
E3 51.08 60.0 71.0 R2.0 89.00 102,00 109.0 10300 1224 1270
E4 32.00 37.0 67.0 78.0 BR800 101y 110 11800 129.00  136.0
E>5 52.00 39.0 69.0 80.0 94.00  107.0 118.08 12500 139.00  149.0
Rata2 51.2 38.4 68.G 80.04 908 1050 1148 1204 1324 1412
F1 RERL 62.0 73.0 85.09 94.0 96.0

F2 33.0 69.0 80.0 9200 103.00  108.0

F3 4.0 59.0 68.0) 81.0 91.0 97.0

F4 4.0 600 70.08 82.0 93.0 98.0

F 5 34.00 62.0 72.0 85.0 94 1030 11300 12h00 1344 1430
F6 35.0 63.05 76.0) 86.0) 3.0 1040 10400 1B 13100 1440
7 56.0 63.4) 720 82.0) 93.00 10500 1130 11900 11200 130040)
F8 58.08 70.0 79.00 9200 10200 1100 12800 137.00  130.00 1600
Rata2 1.6 63.8 73F  Bif 954 W36 1145 123 1308 1443
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Lampiran 11. Rekapitulasi data berat badan tikus selama masa pemeliharaan

(lanjutan)

Tikus 28-Ap] 30-Apr 2-Mat 4-Mmy| 6-Man!t 8-Mand 10-May] 12-May] H-May 16-May
Al s 1sd sd 1390 1o 15600 72d 1830 19700 2079
A2 137.00 1470 1590 1740 18200 1940 20800 20640 22100 2320
A3 155.00 16900 17900 18800 20500 20900 2320 2410 25540 2650
Ad 12600 1380  148.00 1600 17000 18540 1980 21000 22100 2334y
A3 LI3.00 123.00 13500 14600 153500 16700 17900 1860 19601 206.0)
Ratal 12660 1384 1492 1614, 1704 1822 1978 2072 21800 2283
B! 1200 13000 13900 13000 1610 7L 18400 1920 200100 212.00
B2 130.00 4000 15100 16500 17600 188.00 2040 21600 22308 2340
B3 136.00 1499 1590 17200 186 19600 2090 2190 2280 2380
B4 110,00 12000 1250 137.0( 1440 15200 1660 1720 1810 189.0
B35 12200 1310 14200 15700 16500 17400 18800 1950 19100 200.0
Rata2 123.60 1340 K32 1562 1664 1762 1902 1988 2048 2146
iC 1 400 1540 16700 177.00 187.0 20200 21900 22300 23300 2410
K2 19 12600 1320 1394 1364 1520 162400 1650 1690 1780
C3 Loy 1280 13800 1490 157.00 168 I8L.0 192 2004 2100
(4 (12800 1300 14300 1560 1690 1790 1940 2030 211. 22205
IS 15200 167.0 18200 19500 2100 22300 2370 2420 2560 267.0
Rata2 1324 14100 1524 163.2] 1718 1848 198¢ 20540 2140 223§
D1 12900 1420 15100 163.0 174.00 1840 2014 2054 213.00 220.
D2 12600 11100 13200 14300 1470 1550 16501 1680 1750 1738.0
D3 1590 1740 18004 201.0¢ 212,00 227.00 24000 2510 2610 270.08
D4 146,00 1370 17000 18400 19000 20404 2190 2270 2350 2470
)5 420 1550 169.00 183.00 1960 2i1.00 22400 23500 243( 257.0
Rata2 1408 1478 1604 1744 1838 1962 2008 2172 22564 2344
E 1 5000 1590 1700 18400 19000 20200 21800 2260 2360 2475
E2 16500 18100 19000 207 21900 23300 24900 2580 2680 2790
E3 14000 14900 1574 1680 176400 18600 198.00 2004 208 2150
Lam g 14500 1520 1620 17700 18240 1960 2050 209.0x 2180 2240
ES 156.00 1690 1820 19300 2040 218.00 2290 24000 250.00 262.0y
Rata2 151.2) 1620 1722 1858 1942 20700 2198 2264 2360 2454
3l

2

3

F4

5 13500 1560 1700 1R400 19900 21000 2230 2350 24400  249.«x
FG 15200 16100 17200 18300 19200 20200 2130 2190 22600 2350
7 FL2.00 15700 1690 17900 19500 1880y 21200 2150 22700 237.0M
F8 17000 180.0¢  194b(y 204k 21100 22340 23500 241.00 24ROy 2570
Rita 1498 1635 1753 1875 1993 20600 2208 227§ 2363 2M5
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Lampiran 11

Rekapitulasi data berat badan tikus selama masa pemeliharaan

(lanjutan)

Tikus 18-May| 20-May 22-Mand 24-Man] 26-May] 28-Man] 30-Man]  1-Ju 3-Junf  5-Jun
Al 20800 2264 23400 24400 23200 23700 2620 26340 27600 283.0
a2 | 220 2500 2560 26500 2700 2770 28400 amed 29440 3004
A3 27500 28300 29200 30440 31000 31740 3240 33108 3404 323.0)
Ad 242400 25100 25708 26900 27400 2ZBLON 28B.00 30200 3090 31443
A S 21500 22400 23200 23800 2420 24900 25500 2634 27040 2590
iRata2 2384 2468 2542 26400 27000 2722 2826 2890 2978 2962
B1 22000 2274 23400 23901 24900 23300 253700 2644 26900 2590
B2 24200 25000 2580 26200 27100 273.0 2800 28740 2920 300.0)
B3 24700 23500 25900 26800 2740 2330 27100 2940 2950 296.0
B4 19900 2080 2190 22400 2150 23900 2300y 241.00 258 271.0
B5 U400 22800 2390 24700 25440 25600 263.0 27r(0 27500 276.(x
Rala2 2244 233G 2418 24800 2524 260 260.20 2714 277 280
C1 25000 25800 26201 26900 2760 2824 29040 2940 30100 3070
C2 18200 18600 19400 20040 2050 21100 2154 2250 2274 2310
C3 21800 22508 23100 239.0% 24640 25300 25700 2694 277.(% 2820
IC4 23200 2420 2490 25600 2650 271.00 2800 2760 287.00 294.0
IC5 27400 2800 293.00 3040 3110 3180 326.0 3340 3340 3430
Rata2 231,20 2382 2454 2538 2606 26700 2736 2796 2852 2924
D] 22800 23500 24200 25100 25800 2660 2090 28100 2890y 292.)
D2 186.00 1944 201.00 20300 2100 2!6.00 2200 22940 2340 237.0
D3 281.00 29200 301.00 2950 3100 3190 3280 336.0 3440 343.0
D4 25200 256.00 2680 2690 2790 2840 2920 2860 2980 298.0
D5 26800 27830 281.00 2940 30107 30600 3150 32200 323.00 328.0
Rata2 24300 251.3 258G 2624 2714 2782 2848 2908 29764 299.
E 27400 260100 2670 27400 2794 28600 292.0{ 293.(0 297.0| 304.0
E2 28801 297.00 30700 3150 3219 3260 3364 3430 35300 359.0
E3 22200 2280  231.0¢ 23700 2450 2530 26100 26840 2740, 281.0
tal 235, 24500 249.00 25500 26100 2680 27600 28000 2860 2930
5 27100 279.0 28300 2930f 2900 307.00 3150 3200 313.00 333.0
Rata2 2580 26200 2674 2752 2792 2880 29.0 3018 3046 3140
F1

F2

F3

F4

3 256,00 2630y 26400 27800 28500 29200 3000 3070 B
FG 24000 24700 23900 2370 257.00  267.00 275(x 27410

7 24300 249400 25300 26400 2690 2810 286 296.0)

F& 26400 27100 27600 286.00 28900 292400 303.00 309.0

[Rata2 25108 257§ 25800 2703 27500 28303 2914 29653




Lampiran 11.

(lanjutan)

Tikus 7-Jun 9-Jun 11-Jun 13-Jun I 5-Jun
Al 2930 2990 2730 RIFNSE 3130
A2 40 307.0 330 2000 230
Al 3450 3520 357.0 3’20 368.0
Ad 3210 329.0 336.0 3420 349.0
AS 2790 285.0 292.0 304000 3020
Rata2 308 4 3144 3144 3236 331.2
Bl 276.0 267.0 2860 2890 209.0
B2 303.0 304.0 310.0 314.0 3200
B3 306.0 3110 319.0 3250 3300
B4 271.0 277.0 289.0 288.0 2980
B5 279.0 286.0 291.0 298.0 304.0
Rata2 287.0 2890 2990 3028 3042
Cl 310.0 317.0 3220 3250 331.0
C2 2350 239.0 227.0 2470 2520
C3 2880 297.0 301.0 3090 313.0
C4 294 0 305.0 312.0 3200 328.0
C5 351.0 361.0 362.0 3740 380.0
Rata2 295.6 303.8 304 .8 3150 320.8
D1 295.0 303.0 320.0 3090 3150
D2 243.0 25240 363.0 2340 2580
D3 3340 359.0 257.0 378.0 382.0
D4 3080 312.0 306.0 327.0| 333.0
D5 3340 343.0 350.0 3620 366.0
Rata2 3028 313.8 3192 32240 3308
IE1 307.0 313.0 3220 380 3330
E2 361.0 367.0 375.0 IR40 3840
E3 289.0 2940 303.0 3030 3090
E4 300.0 304.0 301.0 317.0 3240
E> 340.0 346.0 352.0 357.0 361.0
Rata2 3194 3248 31306 3358 3422
Keterangan:

A: Kelompok KS
B- Kelompok SC
C: Kelompok KN
D Kelompok KC
E: Kelompok KP

F: Kelompok tambahan

Rekapitulasi data berat badan tikus selama masa pemeliharaan
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Lampiran 12. Rekapitulasi data konsumsi ransum tikus selama pemeliharaan.

Tikus $-Apfl  9-Api 10-Aprl 1i-Apy 12-Apq {3-Apq I4-Apd  13-Apri  16-Apn
A} 7.9 5.0 7.3 9.8 8. 7.0 9.6 3.3 72
A2 Y 4 53 9% 8.3 Y.1 8.4 109 s 9.4
A3 11.5 6.3 8.4 7.6 9.5 9.4 1.1 8.0 f0. 1
Ad 9.9 38 6.5 6.8 3.5 74 8.7 9.6 8.6
AS 8.6 3.0 9.5 3.1 7.6 8.0 9.5 6.0 7.6
Rata2 9.5 5.7 8.3 8.2 7.6 8.0 10.0 8.5 8.6
Bl 7.2 6.6 9.3 9.2 8.4 1.5 9.6 10.6 93
B2 8.9 43 1.5 8.9 6.7 1.5 103 9.1 7.3
B3 8.5 6.1 9.3 6.7 2.2 3.0 10.7 12.1 1.1
B4 11.2 6.1 42 7.8 11.7 5.6 6.2 49 5.9
B5 5.4 4.7 7.3 7.5 44 3.0 49 7.6 1.7
Rata2 8.2 5.7 7.5 .0 6.7 6.1 8.3 8.9 2.3
Cl1 10.6 6.3 7.7 9.6 10.0 10.1 11.1 12.3 10.7
C2 1.2 7.6 9.7 8.7 9.9 89 103 114 7.8
C3 9.3 54 8.5 8.2 7.6 82 102 10.7 63
IC4 9.2 1.0 8.7 8.9 8.1 8.8 9.6 10.1 8.3
IC5 10.7 6.0 10.6 14.7 8.8 9.7 113 12.2 1.5
Rata2 10.2 59 9.0 10.0 8.9 9.1 10.5 11.3 8.9
D1 8.1 59 8.4 8.7 8.4 74 10.7 10.2 8.0
D2 9.6 6.3 8.0 8.2 8.5 8.4 10.7 10.5 9.4
D3 10.4 4.5 9.7 11.7 10.2 10.2 11.0 10.8 10.3
D4 12.4 42 8.0 9.3 8.2 8.3 9.3 11.5 8.9
D5 10.0 6.6 8.5 9.1 8.1 7.1 12.2 10.1 9.7
Rata2 10.1 5.5 8.5 9.4 8.7 8.3 10.8 10.6 9.3
E1l 10.1 7.8 9.3 9.9 10.2 10.0 10.4 10.2 10.2
E2 11.2 6.6 9.6 10.7 9.9 10.8 16 ins 10.8
E3 93 75 9.6 10.0 104 12.1 11.0 12.0 9.8
E4 9.9 6.7 8.6 9.4 9.1 9.0 12.9 1.7 10.9
ES 10.7 6.3 9.1 9.0 10.7 9.7 11.6 12.1 9.6
Rata2 10.2 7.0 9.2 9.8 0.1 10.3 11.5 114 10.3
F1 13.0 7.8 8.4 9.7 9.7 10.2 10.8 12.4 8.8
F2 13.2 7.3 1L3 11.7 11.1 11.4 13.1 13.5 10.3
F3 8.9 6.9 3.8 9.6 9.0 9.6 10.7 1.6 8.9
F4 1.4 6.9 9.3 10.3 9.7 11.0 10.8 122 10.3
F5 10.3 7.6 9.3 9.6 10,1 10.1 11.9 119 7.0
F6 11.9 6.2 10,0 105 10.9 11.4 12.8 11.6 10.9
F7 11.7 73 8.7 115 10.7 10.6 12.4 12.3 11.7
F8 13.3 83 104 11.8 10.7 11.4 i34 i2.9 117
Rata2 11.8 73 9.6 10.6 i0.2 10.7 12.0 12.3 10.0
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Lampiran 12. Rekapitulasi data konsumsi ransum tikus selama pemeliharaan

{lanjutan)

Tikus F7-Aprt  18-Apr 19-Api] 20-Apr] 21-Apr 22-Apn 23-Apr 24-Apr  25-Apr
Al 8.0 8.1 19 9.1 1.7 102 08| 123 i4
A2 1i0 1.3 10.2 41 12.5 (] £2.t 138 117
A3 12.2 1.3 12.3 10.7 13.5 200 141 13.6 13.5
Ad 10.1 8.3 1413 11.8 12.2 it.1 1.8 20.0 20.0
AS 7.9 8.3 3.6 9.7 10.3 9.3 13.5 12.6 10.9
Rata2 98 9.5 99 9.1 118 12,5 125 145 13.5
B1 9.3 9.2 1.1 123 13.2 11.1 13.2 13.3 1.2
B2 74 9.3 1.6 12.0 12.2 11.6 13.6 13.7 i2.7
B3 11.5 12.0 128 200 14 8 141 13.1 200 14.0
B4 10.5 7.7 9.2 6.0 11.4 89 20.0 13.6 11.8
BS5 8.1 1.0 8.5 10.0 11.0 10.6 10.4 12.3 1.8
Rata2 9.4 9.2 10.6 12,1 12,5 153 141 15.0 12.1
C1 12.1 11.0 13.1 12.9 13.9 12.7 133 6.3 13.1
2 7.5 u.7 1.6 13.0 2.0 1.9 12.3 11y 1.4
3 8.6 9.8 10.0 11.4 il4 11.1 14.1 6.2 10.4
C4 2.9 1.5 5.0 1.5 10.2 11.0 119 M6y - 122
{5 11.5 11.4 11.5 13.7 13.0 12.8 13.3 9.0 20.0
Rata2 9.7 10.5 10.8 12.3 12.1 11.9 13.4 88 13.4
D 10.6 10.7 103 11.2 20,0 11.6 99 106 12.6
D2 10.5 10.4 11.1 11.1 20.0 10.2 12.1 10.2 11.7
D3 12.3 12.0 12.2 14.2 13.6 13.6 14.6 20.0 20.0
D4 8.1 9.8 10.1 2.7 12.4 12.2 14.2 129 13.8
D5 9.3 10.4 10.7 {18 12.7 10.8 14.0 20.0 200
Rata2 10.2 10.7 109 122 137 11,7 130 14.7 15.6
E 1 118 11.6 11.5 14.2 13.1 4.2 200 20.0 123
E2 12.6 200 13.6 15.0 14.6 12.5 20.0 13.9 14.8
F 3 10.7 10.4 12.4 12.7 3.7 11.9 13.3 13.5 10.8
E4 13.6 127 11.7 13.3 13.6 11.9 I4.1 20.0 12.8
E5 12.4 10.8 12.3 13.0 12.7 11.1 20.0 144 12.0
Rata2 12.2 13.1 123 13.6 12.5 10.3 17.5 16,4 12.5
IF1

2

=3

F4

F 5 13.3 12,1 13.4 12.2 12.0 11.0 14.6 i2.8 12.6
Fty 11.7 12.1 3.8 12.0 124 12.5 128 13.4 132
F7 1.7 11.4 12.6 8.1 14.0 9.0 7.6 6.0 12.1
F8 12.4 12,2 13.0 14.2 139 14.2 14.3 14.6 11.2
Rata2 12.3 2.0 11.8 11.6 131 11.7 12.3 15.7 123
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Lampiran 12. Rekapitulasi data konsumsi ransum tikus selama pemehharaan

(lanjutan)

Tikats 26-Aptl 27-Apr 28-Api 29-Apd 30-Apr  1-May  2-May  3-May]  4-Ma
Al R R R T R R I T R ER Y D E X 63
A2 137 13.8 125 143 3.7 14.1 14.6 149 I-l.‘)ﬂ
A3 146 200] 144] 166]  165] 136] 148 111, 164
Ad 20.0 200 124 13.2 13.8 12.6 1410 11.6 140
AS 12.0 11.3 0.7 141 1.4 I3.6 15.3 121 13.0
Rata2 14.3 15.0 12.5 16 13.7 138 44 125 129
B 1 125 11.7 115 13.3 132 12.6 13.4 126 149
B2 13.9 14.6 12.6 13.1 13.0 13.6 144 14.7 13.5
B3 10§ 20.0 11.0 16.9 15.7 14.3 14,7 16.5 17.3
B4 139 13.0 139 13.4 8.7 3.1 13.7 13.1 15.2
B35 11.9 13.6 13.1 133 200 12.8 143 14.1 13.0
Rala2 12.5 14.6 13.0 14.0 4.1 133 4.1 14.2 148
]Cl 12.1 114 144 0.0 152 134 13.7 134 14.2
C2 12 9 12.9 10.1 13.0 12.5 11.3 13.0 1211 121
C3 12.3 12.5 10.7 121 12.3 11.2 14.7 10.2 12.1
iC4 12.0 14.3 83 12.1 12.6 14.0 14.2 12.0 13.1
C3 11.3 200 14.8 17.1 15.3 13.9 149 15.2 16.6
Rata2 12.1 142 11.7 14.9 13.6 128 14.1 12.6 13.6
D1 12.0 11.8 134 4.1 938 10.7 13.3 12.1 11.1
2 11.9 104 6.2 9.4 10.6 10.9 11.2 119 12.8
D3 14.3 20.0 14.8 16.9 15.1 15.1 17.8 16.4 17.7
D4 13.1 12.2 12.5 14.1 142 124 154 14.6 152
D5 20.0 13.6 14 & 152 15.4 13.7 154 158 16.4
Raia2 143 136 12.3 13.9 13.0 12.6 14.6 142 146
E i1.9 200 12.6 14.1 14.6 1.2 145 13.8 86
E2 20.0 200 14.8 1%.1 14.7 13.7 I58 16.1 16.5
E3 12.9 14.6 138 13.6 11 8 12.7 13 8 13.6 154
E4 135 13.0 12.6 14.6 12.3 14.0 12.6 144 157
ES 13.6 12.9 148 16.7 11.8 118 14.8 13.0 13.9
Rala2 4.4 16.1 13.7 15.4 13.0 12.7 143 14.2 140
F 1
F2

3
F4 "
5 20.0 2.0 127 143 12.8 144 1549 144 16.1
F6 13.2 13.2 1.7 14.2 129 139 135 I4.6 13.9
F7 20.0 200 20.0 14.9 133 r 13.8 143 13.5 149
F8 13.3 20.0 117 15.1 143 154 1532 132 15.2
Rala2 16.6 183 i4.0 14.6 13.3 144 147 13.9 150




Lampiran 12. Rekapitulasi data konsumsi ransum tikus selama pemeliharaan

(lanjutan)
Tikus 5-May  6-May]  7-May] 8-Man] 9-May] 10-May| 11-May) 12-May) 13-May
Al 350 3] i 167] kel 781 175 160(  17.0]
A2 9] 1as] 1es] 179] 156 192 176]  160] 177
A3 16.3 14.6 198 RRY 17.6 17.5 17.1 142 200
A4 10.5 13.4 13.9 16.7 13.7 17.0 15.8 16.5 16.3
A3 12.2 12.4 14.8 13.5 16.3 15.5 16.3 4.8 16.0
Rata2 13.5 138 16.2 16 8 15.6 17.4 16.9 15.5 17.4
Bi 12.0 14.4 148 18.3 15.4 17.6 17.0 13.9 16.0
B2 13.1 15.6 14.4 16.6 17.0 17.1 14.1 15.0 17.2
=418 14.9 170 15.3 18.5 17.5 20.0 206 i6.5 18.6
B4 12.9 13.2 13.1 i4.7 138 14.3 14.0 13.6 13.8
B5 13.1 12.0 4.1 14.5 14.6 14.6 16.0 13.5 11.1
Rata2 13.2 144 143 16.5 15.7 16.7 6.2 14.5 3.5
Cl 15.1 16.2 16.7 17.2 17.5 17.2 17.7 15.6 16.5
C2 8.1 14.2 13.7 14.1 12.5 14.4 12.5 1LYy 1.6
C3 11.8 114 13.7 141 12.3 152 14.6 17.0 i4.7
C4 13.4 1.9 15.4 20.0 20.0 154 16.9 124 15.6
IC5 15.7 145 18.5 18.8 155 18.2 17.1 11.6 19.3
Rata2 12.8 13.6 15.6 16.8 15.6 16.1 158 13.7 15.5
D1 12.3 12.7 153.6 14.4 14.8 14.5 149 13.6 16.0
D2 10.3 8.6 13.5 12.3 10.3 1.3 14.1 10.4 11.9
D3 17.0 17.5 19.7 19.3 18.0 20.0 20.0 8.8 20.0
D4 12.0 15.5 159 16.7 15.9 20.0 19.3 15.0 6.3
D35 16.7 16.0 18.0 19.1 19.4 16.7 19.8 16.3 19.1
Rata2 13.7 4.1 16.3 16.4 15.7 16.5 17.6 14.8 16.7
E 1 16.7 14.6 17.6 20,0 i16 28.0 18.3 15.8 18.8
E2 15.4 16.7 19.7 20.0 18.1 20.0 19.5 18.9 19.5
E3 12.5 14.1 15.5 16.2 14.1 11.5 14.0 14.7 14.8
E4 13.9 12.6 6.3 16.3 15.4 i34 12.3 14.9 15.1
ES 16.1 119 16.9 16.6 5.0 19.1 16.5 12.7 17.8
Rata2 149 14.0 17.2 17.8 15.4 i7.2 16.1 154 17.2
F1
F2
3
4
F5 14.6 15,5 184 00 162 19.3 13.3 17.2 17.6
F6 13.1 15.4 158 (4.9 154 16.8 161 15.1 15.9
F7 144 69 6.8 11.0 16.2 3.0 200 18.5 16.7
F$ 13.0 13.0 17.3 18.6 14.35 18.5 17.0 134 15.6
Rata2 14.3 13.2 11.6 16.1 13.6 14.5 17.9 16.6 16.5
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Lampiran 12. Rekapitulasi data konsumsi ransum tikus selama pemeliharaan

(lanjutan)

Tikus l4-Ma_\{ 15-May] 16-May; 17-May| 18-May] 19-May] 20-May 21-May] 22-May)
Al 1620 169] 167l 156 172] 153  181]  a80] 164
A2 167 176] 1721 150 173 193]  168] 164|163
A3 w8 175] 169 159 170|166  17.3]  154] 155
Al 175 171 167] 159 160 1650 157] 160 144
AS 149 3] 138] 151 168 153] 159 171 £5.5
Rata2 i7.0]  167] 163 15.5 169] 166 168] 165] 157
B1 158{ 165|152 6.1 159 154 163] 162] 153
B2 1710 196] 1340 168 169 152 183 180] 122
B3 18.5] 181 189 185] 185 176] 174 172 175
4 1481 1460 151 15.2 146 134] 1a7] 167] 140
B35 162 124] 164 1ea| 153] 157 17a] 171 14.5
Rata2 165  162] 1580 166 162 1550 168 170] 147
Cl 160 160] 164 176 1690 165 1700 164 169
C2 126/ 132] 131 13.5 125] 2000 1270 126] 122
3 B3] el 121 150 139] 42| 2] 143 145
iC4 138] 162 200] 200 186] 155 155 140 162
CS 200{ 200| 198] 181 18.8]  145] 145] 177 187
Rala2 151 161 16.3 168 16.1 16.1 148  150] 157
D1 149]  155]  145] 160] 131 13.8] 151 153]  16.0
D2 o1 mo9f 164] 127 113] 200] 119] 200} 108
D3 200 176] 194] 199 200 200] 200] 198] 199
D4 17.6] 192 10| 154 46| 1470 1ol 157 175
D5 1821 200 194] 194 1871 1747 194] 172] 186
Rata2 160] 168 167] 167 155]  172] 169] 176] 166
El 173) 179l 145 107] 172 166| 176] 170] 186
E2 188 185] 200 200 200] 185] 200] 198] 184
E3 116]  142] 151 165]  157] 153]  146] 1a2] 146
E4 18] 150 140 19.5 162] 169 121 15.8] 150
E5 165 171 158 170 167 164] 193] 1541 180
Rata2 164] 165 159] 185 172) 167  167] 164] 169
Fl

F2

F3

F 4

F5 183 136] 148 18] 78] tes|  192]  1s0] 168
F6 150 158] 1391 9 158! 158]  170{ 126] 160
F7 165/ 188] 176 98] 200 1770 139] 165 170
F3 169] 169 200 192 18.1 153 158 144] 155
Rata2 167 1631 166 147] 179 164 167 146| 163
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Lampiran 12. Rekapitulasi data konsumsi ransum tikus selama pemeliharaan

(lanjutan)

Tikus 23-May 24-May| 25-May] 26-May| 27-Miay] 28-May] 29-May] 30-May 3 1-May
Al 16.3 18.3 172 16.3 8.5 193 195 1.7 9.7
A2 167] 164] 170 176|  149] 2] 158] 165 8.1
A3 175 16.3 19.0 19.0 17.1 20.0 15.7 20.0 200
Al 15.3 15.1 18.6 (5.9 160 18.0 16.1 6.8 20.0
AS 11.0 15.6 151 17.0 15.0 17.2 16.0 17.0 16.2
Rata2 154 16.3 17.4 17.2 14.3 18.6 16.6 16.2 18.8
B1 148 16.6 17.3 14.9 15.6 17.0 16.0 18.2 17.0
B2 17.6 17.4 17.6 109 199 19.7 18.2 17.8 18.5
B3 15.4 149 19.3 159 ' 176 19.5 200 200 13.1
B4 20.0 20.0 88 158 16.1 14.2 1.5 178 200
B35 14.9 17.6 17.0 15.2 160} 16.8 16.6 18.0 19.8
Rata2 16.5 17.3 16140 145 17.0 17.4 16.5 18.4 17.7
IC1 14.5 16.2 199 17.0 16.1 19.4 17.0 185 19.1
2 3 123 13.7 AR:] 12.0 11.0 12.5 12.0 14.0
C3 14.7 15.1 i4.4 15.1 200 15.0 150 15.0 17.4
C4 13.2 17.2 17.4 15.1 158 17.3 16.6 13.0 15.7
iC5 17.2 19.6 20.0 19.8 16.5 I5.5 18.8 17.8 200
Rata2 14.2 16.1 17.1 15.8 16.1 15.6 16.0 15.3 17.2
D1 149 200 16.3 143 16.3 17.0 15.1 16.4 17.4
D2 11.3 14.2 11.8 20.0 20.0 10.6 10.7 17.9 13.0
D3 11.0 19.7 200 20.0 18.3 18.7 18.8 260 20,0
D4 12.0 16.0 16.9 13.2 19.6 15.2 16.4 16.2 13.0
D5 17.1 17.7 19.5 20.0 16.9 198 18.8 13.8 17.1
Rata2 13.3 17.5 16.9 17.5 18.2 163 16.0 17.9 16.1
1 15.6 18.8 17.3 16.2 149 18.6 17.7 16.2 18.3
2 18.9 20.0 20,0 200 17.3 19.5 19.7 19.8 20.0
E3 12.3 14.6 14.9 15.2 142 15.2 14.0 16.1 15.3
E4 14.8 17.6 15.8 14.4 14.6 173 17.0 16.0 17.3
ES 16.5 17.9 13.9 19.3 147 17.7 17.5 18.2 18.1
Rata2 15.6 17.8 16.4 17.0 151 17.7 17.2 17.3 17.9
1

F2

3

iF4

F5 16.0 200 20.0 19.9 174 8.8 17.5 18.3 200
IF6 15.7 204 20.0 18.2 160 15.5 15.3 154 14.0
7 14.8 6.4 15.3 16.8 14.8 16.7 16.5 13.8 18.0
F& 15.1 13.4 17.5 149 148 16.5 i6.0 16.1 I6.8
Ratal2 154 17.5 18.2 175 158 i6.9 16.3 17.2 17.2
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Lampiran 12. Rekapitulasi data konsums: ransum tikus selama pemeliharaan

(lanjutan)
Tikus I-Jung  2-Junt 3-Juny  4-Jun 5-Jun  6-Jun F-Junyg  8-Jun 9-Jun|
Al 7.9 13.2 I4.0 2 12.2 12.1 9] 128 4.5
A2 159 113 2.5 10.6 54 249 2.6 ]28 116
A 2000 10.Y 11.7 43 136 11.0 151 143 1|
At 200 14.0 16.5 13.3 142 1.1 14.3 144 1.0
A S 16.3 9.8 6.6 4.5 1.7 98 11.8 128 12.0
Fala2 18.0 121 12.4 838 11.6 114 13.1 134 9.8
B | 19.0 33 7.5 9.6 38 11.0 138 17.9 2000
B2 16.4 9.2 11.1 11.0 129 12.3 200 179 14.6
B3 200 16.7 144 3.6 11.5 13.8 15.6 140 i3.1
B4 179 9.0 95 136 10.6 10.9 13.0 13.0 119
55 200 7.9 104 11.1 12.2 938 7.5 13.4 101
Rata2 18.7 9.6 10.6 1).2 11.2 11.6 14.0 152 139
C1 17.4 0.7 16.3 1.3 9.1 3.6 13.1 13.3 03
iCc2 14.7 6.1 13.5 72 6.9 6.4 69 2.9 35
\C3 16.6 12.3 164 9.0 10,0 938 131 12.1 9.8
C4 19.7 11.5 17.6 107 118 8.9 12.4 13.7 11.0
IC5 200 14.2 16.6 14.4 13.0 11.6 159 16.5 158
Rala2 17.7 11.0 16.1 10.4 10.2 9.1 123 13.1 9.9
D1 188 12.8 132 {38 12.2 11.3 14.7 148 11.5
D2 12.6 5.9 6.6 7.4 5.9 8.0 9.2 20.0 9.2
D3 200 12.7 10.2 7.7 12.7 6.6 18.4 17.7 16.0
D4 200 4.5 83 6.1 94 120 13.8 13.5 12.0
D5 19.8 8.5 1038 10.0 9.3 13.2 16.5 153 15.6
Rata2 18.2 3.9 99 90 9.9 10.2 14.5 16.3 12.9
E | 12.7 109 12.1 11.8 9.7 113 14.2 i14.0 13.3
E2 20,0 147 13.3 11.1 157 14.1 17.3 14 2 14 4
IE3 17.6 93 10.1 10,8 2000 1.6 10.1 12.5 12.7
4 18.0 9.7 93 10.0 9.6 10.7 11.0 i2.3 10.5
5 18.0 6.6 8.2 103 13.1 11.] 141 18.0 10.7
Rata2 17.3 10.2 10.6 10.8 13.6 11.6 13.3 14.2 12.3
]
F2
F3
IF4
5 19.7
Fo 15.1 |
7 19.2
IF8 16.0
Rata2 17.5
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Lampiran 12. Rekapitulasi data konsumst ransum tikus selama pemehharaan

{lanjutan)

Tikus 10-Juny 1 1-fun 12-Jun] 13-Jun 14-hmy lﬁ-.l[;
A | - 149 14.1 145 | 44 | 146
A2 Y6 12.4 111 124 11.8 13.0
A3 u7 200 53 6.0 638 19.0
Al 14.3 200 12.4 12.5 12.5 138
A S 1ty 11.7 11.7 114 1.5 4.8
Rata2 9.1 158 10,9 {14 11.2 14.0
B 13.0 13.0 1.5 1.0 13.0 16.8
B2 152 16.3 14.0 13.0 11.6 122
B3 13.7 14.4 12.9 131 12.7 18.6
B4 123 10,3 10.5 1.6 10.3 11.0
B5 12.6 15.3 11.6 11.5 10.8 12.5
Rala2 13.4 139 12.1 118 1.7 14.2
1 12.6 200 1.1 143 12.2 0.5
C 2 3.9 7.7 82 2.7 89 84
C3 1.6 9.1 9.3 10.7 i1.0 13.1
4 10.8 106 102 1.5 11.1 11.6
ICH 15.9 13.7 148 15.2 15.3 13.9
Rata2 11.0 12.2 10.8 12.3 11.7 iL.5
D1 14.2 12.5 11.3 11.5 12.5 16.2
D2 10.0 2.5 0.5 2.7 7.6 6.1
D3 16.3 15.9 15.5 13.5 12.8 17.7
D4 13.5 134 11.3 11.8 132 15.35
D3 i5.4 154 16.1 15.7 16.2 16.9
Rata2 139 11.9 10.9 11.0 12.5 i4.5
E I 141 12.7 7.0 13.3 12.3 114
F2 15.5 151 20.0 14,4 i2.7 97
E3 12.6 9.7 11.2 10.9 105 9.3
Ed4 6.5 104 12.9 11.9 [2.0 12.8
E5 13.0 13.3 10.9 12.1 12.4 130 |
Rata2 12.3 12.2 12.4 125 12.0 11.3
Keterangan:

A: Kelompok KS
B: Kelompok SC
C: Kelompok KN
D Kelompok KC
E: Kelompok KP

F: Kelompok tambahan
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Lampiran {3. Perhitungan konsentrasi retinol hati hasil analisa spektrofotometer

¢ Hati kelompok KS

Data pembuatan kurva standar retinol:

Konsentrasi standar retinol | Absorbansi
(ppm)
0 0
0.5 0.0795
| 1.0 0.1595
i.5 | 02394

Dan data diatas, didapatkan persamaan regresi standar retinol:

y=0.1596x+ 1.3 10"

Data pengukuran konsentrasi retinol hati kelompok KS:

Sampel | Absorbansi | Berat sampe! | Konsentrasi
(g) retinol (ppm)

Pooling 1 0.0782 0.2103 23.30

| Pooling2 | 0.0674 0.2004 21.07

Rumus perhitungan konsentrasi retinol hasil analisa spektrofotometer:

Konsentrasi sampe! = abs. sampel x vol. Akhir

abs. standar g sampel

Contoh perhitungan :
Konsentrasi retinol hati pooling 1
=0.0782x_10 _

0.1596 02103
= 2330 ppm
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Lampiran 13. Perhitungan konsentrasi retinol hati hasil analisa spektrofotometer

{lanjutan)

s Hati kelompok SC dan KC

Data pembuatan kurva standar retinol:

Konsentrasi standar retinol | Absorbans:
{ppm) ]
0 0
0.5 0.0799
1.0 © 0.1598
1.5 0.2397

Dari data diatas, didapatkan persamaan regresi standar retinol:

y=0.1598 x

Data pengukuran konsentrasi retinol hati kelompok SC dan KC:

Kelompok | Sampel | Absorbansi | Berat sampel | Konsentrasi
() retinol {(ppm)
SC Pooling 1 0.1956 0.5214 23.48
Pooling 2 0.2069 0.5346 24.22
KC Pooling 1 0.1069 0.5280 12.67
Pooling 2 0.1163 0.5176 14.06

Contoh perhitungan:

Konsentrasi retinol hati SC pooling 1
=0.1956x _10 .
0.1597 0.5214
=23.48 ppm

» Hati kelompok KN

Data pembuatan kurva standar retinol:

Konsentrasi standar retinol | Absorbansi
{(ppm) ; _
0 i 0
0.5 0.0799
1.0 0.1597
15 170,239
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Lampiran 13. Perhitungan konsentrasi retinol hat: hasil analisa spektrofotometer

(lanjutan)

Dari data pada halaman sebelumnya, didapatkan persamaan regresi standar

retinol;

y=01597x +1.107

Data pengukuran konsentrasi retinol hati kelompok KN:

Sampel | Absorbanst | Berat sampel Konsentrasi
(g) retinol (ppm)
Pooling 1 0.0377 0.5223 452
Pooling 2 0.0404 0.5139 4.92

Contoh perhitungan:

Konsentrasi retinol hati kelompok KN pooling 1
=00377x _10 .

0.1598 0.5223

=4.52 ppm

e Hati kelompok KP

Data pembuatan kurva standar retinol:

Konsentrasi standar | Absorbansi
{ppm)

0 0

5 0.136
10 0.272
15 0.401
20 0.542
25 0.675

Dari data diatas, didapatkan persamaan regrest standar retinol:

y =0.0269 x +7.6190 10
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Lampiran 13 Perhitungan konsentrasi retinol hati hasil analisa spektrofotometer

(lanjutan)

Data pengukuran konsentras: retinol hati kelompok KI*:

Sampe] | Absorbansi | Berat sampel Konsentrasi
(g) retinol (ppm)
Pooling 1 0.0246 0.5032 18.17
Pooling 2 0.0277 | 0.5043 20.42

Contoh perhitungan:
Konsentrasi retinol hati kelompok KP pooling 1
=0.0246 x _10 .
0.0269 0.5032

= 18.17 ppm

® Hati kelompok tambahan

Data pembuatan kurva standar retinol:

Konsentrasi standar | Absorbansi
(ppm)

0 0

5 0.138
10 0271

15 0.403
20 (0.542
25 0671

Dari data diatas, didapatkan persamaan regresi standar retinol:

y=100269 x + 1.8571 . 10

Data pengukuran konsentrasi retinol hati kelomipok tambahan:

Sampel | Absorbansi | Berat sampel | Konsentrast

(g) retinol (ppm)
Sebelum Pooling 1 0.0272 0.5049 20.03
masa deplesi | Pooling 2 0.0190 0.5055 1397
Sesudah Pooling 1 0.0075 0.5087 5.50
masa deplesi | Pooling 2 0.0060 0.5089 438
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Lampiran 13, Perhitungan konsentrasi retinol hati hasil anahsa spektrofotometer

(lanjutan)

Contoh perhitungan :
Kadar retinol hati kelompok tambahan sebelum masa deplesi pooling |
=0.0272x _10 .
0.0269 0.5049
= 20.06 ppm.
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Lampiran 14. Analisa lanjutan retinol hati hasil spektrofotometer.

Univariate Analysis of Variance

Between-Subjects Factors

N

PELAKUAN A

8
Cc
D
E

MON RN N

Descriptive Statistics

Dependent Variable; RETINOL

PELAKIUJAN Mean Std. Devi_align
A 221850 1.5768
B 23.8500 5233
C 47200 .2828
D 13.3650 .8829
E 19.2950 1.5910
Total 16.6830 7.3900

N NN NN

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: RETINOL

Type Il Sum

Saurce of Squares df Mean Square F Sig
Corrected Model 485.166* 4 121.291 95.693 .000
Intercept 2783.225 1 2783225 | 2195821 000
PELAKUAN 485, 166 4 121.291 85693 000
Error £6.338 5 1.268
Total 3274728 10
Corrected Total 491 503 g

4. R Squared = 987 (Adjusted R Squared = 977}
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Lamgpiran 14. Analisa lanjutan retihol hati hasil spektrofotometer (lanjutan)

Post Hoc Tests

PERLAKUAN
Multiple Comparisons
Dependent Variable: RETINOL
Tukey HSD
Meaan
Difference 95% Confidence Interval
{1) PELAKUAN {J) PELAKUAN {1-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
A B -1.6650 1.1258 613 61813 2.8513
C 17.4650*] 1.1258 .000 12.9487 21.9813
D 882000 1.1258 ‘003 4.3037 13.3363
£ 28500 1.1258 212 -1.6263 7.4063
8 A 1.6650 1.1258 613 28513+ - 61813
c 19.1300°] 1.1258 000 146137 236463
D 10.4850*|  1.1258 001 5.9687 15.0013
E 45550*|  1.1258 048 0387 9.0713
G A -17.4650*f 1.128 .000 -21.9813 -12.9487
B 191300 1.1258 .000 -23.8463 -14.6137
D 86450 11258 003 -13.1613 -4.1287
E -14.5750%]  1.1258 .000 -19.0913 -10.0587
D A -8.8200*] 11258 003 -13.3363 -4.3037
B -10.4850*| 1.1258 001 -15.0013 -5.9687
c 86450 1.1258 003 41287 13.1613
E 59300°| 1.1258 017 -10.4463 -1.4137
E A -2.8900 1.1258 212 -7.4063 1.6283
B -4.5550*| 1.1258 048 -9.0713 -.0387
c 145750*| 1.1258 000 10.0587 19.0913
D 59300 1.1258 o7 1.4137 10.4463

Basad on observed means.
*. The mean difference is significant at the .05 level.
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Lampiran 14, Analisa lanjutan retihol hati hasil spektrofotometer (lanjutan)

Homogeneous Subsets

RETINOL

Tukey HSO™®
Subset

PELAKUAN N 1 2 3 4
C 2 4.7200
D 2 13.3650 i
E 2 19.2850 ,
A 2 221850 22.1850
B 2 23.8500
Sig. 1.000 1.000 212 613

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type HI Sum of Squares
The error term is Mean Square{Error) = 1.268.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000.
b. Alpha =.05.

Keterangan:

A~ Kelompok KS
B Kelompok SC
C: Kelompok KN
D Kelompok KC
E: Kelompok KP



Lampiran 15, Hasil analisa HPL.C dan perhitungan konsentrasi retinol hati

Standar retinol 80 ppm
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Lampiran 15. Hasil analisa HPLC dan perhitungan konsentrasi retinol hati

{lanjutan)

Standar retinol 100 ppm
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Lampiran 15, Hasil analisa HPL.C dan perhitungan konsentrasi retinol hati

(lanjutan)

Standar retinol 10 ppm
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Lampiran 15. Hasil analisa HPLC dan perhitungan konsentrasi retinol hati

(lanjutan}

Standar retinol 100 ppm
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Lampiran 15. Hastl analisa HPLC dan perhitungan konsentrast retinol hati

{lanjutan)

Standar retinol SO ppm
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Lampiran 15. Hasil analisa HPLC dan perhitungan konsentrasi retinol hati

(lanjutan)

Standar retinol 45 ppm
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Kelompok tambahan tambahan
# Sebelum masa deplesi
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Lampiran 5. Hasil analisa HPL.C dan perhitungan konsentrasi retino! hat

(lanjutan)

# Sesudah masa deplesi

» Pooling]
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Rumus perhitungan konsentrasi retinol hati hasil analisa HPLC:

Konsentrasi retinol hatt = luas peak sampel x konsentrasi standar
luas peak standar

Contoh perhntungan :

.

Luas peak standar = 374385
Luas peak sampel = 107687
Konsentrasi retinol hati kelompok KS pooling |
= 107687 x 80 ppm
374385
=23.01 ppm



Between-Subjects Factors

Univariate Analysis of Variance

N

PELAKUAN A 2

B 2

c _ 2

D 2

E 2

Descriptive Statistics

Dependent Variable: RETINOL
PELAKUAN Mean Std. Dewiation N
A 22,4400 .8061 2
B 23.9800 1.2587 2
c 4.6950 2616 2
D 13.1200 1.4708 2
E 21.1350 2.8779 2
Total 17.0740 7.7205 10

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: RETINOL

Lampiran 16. Analisa lanjutan konsentrasi retinol hati hasil analisa HPLC

Type Ili Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 523.705° 4 130.926 591.351 .000
Intercept 2915.21% 1 2915.215 | 1143 392 000
PELAKUAN 523.705 4 130.926 51.351 .000
Error 12.748 S 2.550
Total 3451667 10
Corrected Total 536.453 9

3. R Squared = 976 (Adjusted R Sguared = 957)
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Lampiran 16. Analisa lanjutan konsent-asi retinol hati hasil analisa HPLC

(lanmutan)

Post Hoc Tests

PERLAKUAN
Multipie Comparisons
Dependent Varable: RETINOL
Tukey HSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval
(I} PELAKUAN (J) PELAKUAN  {I-J) Std. Error Sig. L ower Bound |Upper Bound
A B -1.5400 1.5068 861 -7.9454 48654
C 17.7450| 1.5968 001 193386 241504
D 9.3200* 1.5968 011 2.9146 15,7254
E 1.3050 1.5868 915 -5.1004 7.7104
B A 1.5400 1.5968 881 -4.8654 7.9454
c 19.2850%| 1.5968 000 12.8796 256904
D 10.8600* 1.5068 006 4.4546 17.2654
E 2.8450 1.5968 469 -3.5604 92504
C A -17.7450" 1.5968 .001 -24 1504 -11.3386
B -19.2850%) 1.5968 000 -25.6904 -12.8796
b -8.425G*1 1.59868 017 -14.8304 -2.0196
E -16.4400* 1.5968 Q01 -22.8454 -10.0346
0 A -8.3200" 1.5968 Rogh| -15.7254 -2.8146
B -10.8600" 1.5968 .006 -17.2654 -4 4546
Cc 8.4250*| 1.5968 017 20198 14.8304
E -8.0150* 1.5968 021 -14.4204 -1.6096
g A -1.3050 1.5968 915 -7.7104 5.1004
B -2.8450 1.5968 469 -8.2504 3.5604
Cc 16.4400*| 1.5968 001 10.0346 22.8454
D 8 0150* 1.5968 021 1.6096 14.4204

Based on observed means.

“. The mean difference is significant at the ,05 leve!.
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LLampiran 16. Analisa lanjutan konsentrasi retinoi hati hasil analisa HPLC

(Janjutan)

Homogeneous Subsets

RETINOL
Tukey HSOP?

Subset
PELAKUAN N 1 2 3
c 2 46950
D 2 13.1200
E 2 211350
A 2 22.4400
B8 2 23.5800
Sig. 1000 | . 1.000 469

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Ill Sum of Squares
The error term is Mean Square{Error) = 2.550.

2. Uses Harmonic Mean Sampte Size = 2.000.
b Alpha = .05.

Keterangan:

A Kelompok KS
B: Kelompok SC
C: Kelompok KN
D: Kelompok KC
E: Kelompok KP
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Lampiran 17. Perhitungan faktor akumulasi

Faktor akumulasi B-karoten bubuk daun cincau hijau menjadi retinol

= total_retinol hati periakuan — total retinol hati sebelum replesi

Jumlah B-karoten yang dikonsums:

o Kelompok KC
Faktor akumulast = (13.12 x 10.51) - (6.27 x 10.75)
14 x 1370 x0.1913 x 2538
=1/13.2}

Faktor akumulasi Vitamin A sintetik

= total retinol hati perlakuan — total retinol hati sebelum replesi

Jumlah vitamin A sintetik yang dikonsumsi

o Kelompok KS
Faktor akumulasi =(22.44 x 12.21) - (6,27 x 10.75)
14x13.40x 6.19
=1/5.62

o Kelompok KP
Faktor akumulasi =(21.14x 11.42) —(6.27 x 10.75)
14 x 14.10 x4 .24
=1/4.81

# Kelompok SC
Faktor akumulasi

= total retinol hati perlakuan — total retino! hati sebelum replesi

jumlah vitamin A sintetik dan B-karoten yang dikonsumsi
h ((23.98 x 10.47) - (6.27 x 10.75))
(14x1340x6.19)+(14x 13.40x0.1913 x 25.38)
= 1/(6.32+4.96)
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